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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 ' dilambangkan 16 b T
2 < B 17 & V4
< T 18 g ¢
4 < S 19 ¢ G
5 d J 20 [ F
6 C H 21 & Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 Jd L
9 4 /i 24 a M
10 D) R 25 O N
11 J V4 26 ) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 & ’
14 | oe 29 ¢ Y
15 ua D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
SO Fathah dan ya Ai
Y Fathah dan wau Au
Contoh:
=5 ; kaifa
Jsa : haula
Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
¢ N Fathah dan alif A
atauya
s Kasrah dan ya I
T Dammah dan U
wau
Contoh:
J& qala
7oy rama
g qila
J38 yaqiilu

Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jakyi La
5 33l AZaall

: raudah al-atfal/ raudatulatfal

s al-Madinah al-Munawwarah/

Xi




al-Madinatul Munawwarah

il : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Risnawati

NIM : 150602082

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup

terhadap Perilaku Konsumsi Masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di
Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh)
Pembimbing I : Dr. Nilam Sari, M.Ag
Pembimbing II : Hafidhah, SE.,M.Si.Ak.,CA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi masyarakat dalam
perspektif Ekonomi Islam. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat Kecamatan Ulee Kareng yang memiliki kriteria umur
>25 tahun (kriteria dewasa). Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak 94
responden dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis linear berganda
dengan alat bantu SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis secara
parsial (Uji T), pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumsi dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, dan gaya
hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil analisis secara simultan (Uji
F) menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap perilaku konsumsi.

Kata kunci: Pendapatan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumsi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa  ini  pertumbuhan  ekonomi  mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut disertai dengan
semakin tingginya tingkat konsumsi di kalangan masyarakat.
Konsumsi tampaknya kehilangan fungsi, konsumsi dilakukan
bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan, melainkan untuk
memenuhi keinginan yang selanjutnya dikenal dengan perilaku
konsumtif. Perilaku Konsumtif disebabkan oleh faktor pendapatan
dan gaya hidup. Setiap pendapatan yang diperoleh tidak lagi
digunakan sesuai fungsinya. Pendapatan lebih banyak digunakan
untuk memenuhi gaya hidup yang cenderung konsumtif. Akibatnya
pendapatan yang diperoleh tidak pernah merasa cukup dan pada
akhirnya mereka akan melakukan segala jenis cara untuk
memenuhi keinginan tersebut (Sutriati, Kartikowati, dan Riadi,
2018).

Masyarakat konsumen Indonesia mulai tumbuh beriringan
dengan globalisasi ekonomi yang ditandai dengan menjamurnya
pusat pembelanjaan bergaya seperti shopping mall, industri mode
atau fashion, industri kecantikan, kawasan huni mewabh, real estate,
gencarnya iklan barang-barang mewah, tergila-gila terhadap
merek-merek asing, dan berbagai tawaran gaya hidup melalui iklan
televisi. Seseorang akan terus menambah proporsi konsumsinya

sebanding dengan tingkat pertambahan dari penghasilan yang



diterimanya sampai batas tertentu, penambahan pendapatan tidak
lagi menyebabkan bertambahnya jumlah makanan yang dikonsumsi
karena pada dasarnya kebutuhan manusia akan makanan
mempunyai titik jenuh. Sehingga terdapat kecenderungan bahwa
semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin berkurang
persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan.
Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dengan kegiatan konsumsi, dikarenakan konsumsi
berbanding lurus dengan pendapatan. Semakin tinggi penghasilan
yang diterima seseorang maka akan cenderung semakin besar
pengeluaran yang digunakan untuk konsumsi (Azis, 2009).

Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku
konsumsi, baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun
kebutuhan sekunder dalam kelangsungan hidup berumah tangga.
Konsumsi rumah tangga yang semakin tinggi dikarenakan
perkembangan masyarakat serta daerah yang begitu sangat cepat.
Kondisi masyarakat saat ini sudah menjadi masyarakat yang
konsumtif terutama pada masyarakat perkotaan. Masyarakat kita
saat ini lebih mengutamakan keinginannya dari pada kebutuhannya.
Artinya seberapapun penghasilan seseorang, bila pola hidup
konsumtif yang diterapkan, tetap tidak akan merasa mencukupi
kehidupannya (Hanum, 2017). Ependi (2013:1) juga menjelaskan
bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya secara terus menerus, karena memang

pada dasarnya manusia tidak lepas dari kebutuhan dan tidak akan



pernah puas. Kebutuhan manusia dapat terpenuhi salah satunya
melalui  kegiatan  konsumsi, dimana konsumen  akan
mengalokasikan kekayaannya untuk pemenuhan kebutuhan.
Konsumen mengkonsumsi kebutuhan tersebut juga didasari faktor-
faktor pendukung, yang mencakup pendapatan yang tinggi dan
kebiasaannya atau gaya hidup setiap konsumen.

Gaya hidup merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Gaya hidup atau yang biasa kita kenal
dengan Lifestyle ini meliputi segala aspek kehidupan diantaranya
cara berpakaian, pilihan kendaraan yang digunakan, alat
komunikasi yang dipakai, serta sekolah yang akan dipilih para
orang tua bagi anak-anaknya merupakan salah satu gaya hidup
yang terlihat diera globalisasi sekarang ini (Fadilla, 2017). Lebih
lanjut Hasibuan (2010) juga berpendapat bahwa gaya hidup adalah
sesuatu yang tidak akan dapat dipisahkan dalam kehidupan
masyarat karena tanpa disadari pergaulan, lingkungan, serta
kebiasaan orang yang ada disekitar Kita akan sangat mempengaruhi
gaya hidup kita. Selain kepribadian seseorang dan lingkungan yang
ada disekitarnya faktor yang sangat mempengaruhi gaya hidup
seseorang adalah penghasilan yang dimiliki seseorang. Jika
pendapatan seseorang banyak maka orang tersebut memiliki
kemampuan untuk membeli barang yang mahal dibandingkan
dengan mereka yang berpenghasilan relatif rendah. Keinginan
masyarakat dalam era kehidupan modern untuk mengkonsumsi

sesuatu tampaknya telah kehilangan hubungan dengan kebutuhan



yang sesungguhnya. Perilaku konsumtif seringkali dilakukan
sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan atau
kebahagiaan, meskipun sebenarnya kebahagiaan yang diperoleh
hanya bersifat semu. Agus, Lubis, dan Hadi (2007) menjelaskan
bahwa gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan tidak terlepas
pada pola perilaku konsumtif.

Salah satu hal yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan
gaya hidup adalah penghasilan atau pendapatan suatu masyarakat.
Penghasilan atau pendapatan merupakan setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh yang dapat
digunakan untuk konsumsi dan menambah kekayaan. Penghasilan
ini diperoleh dari pekerjaan, berdagang, dll. Biasanya semakin
banyak penghasilan suatu masyarakat maka semakin besar atau
banyak juga pengeluaran mereka. Pengeluaran yang banyak ini
diikuti dengan penghasilan yang banyak. Hal ini disebabkan karena
keinginan manusia yang tidak penah terbatas.

Pada era modern ini, gaya hidup masyarakat Indonesia
mengikuti gaya hidup negara-negara maju. Pemilihan konsumsi
saat ini tidak lagi menunjukkan kemampuan orang untuk
membedakan mana kebutuhan pokok dan kebutuhan tidak pokok
serta tidak bisa lagi menentukan skala prioritas. Misalnya yaitu
dengan menghabiskan semua pendapatan untuk konsumsi barang-
barang yang prioritasnya rendah atau yang bersifat tidak mendesak.
Akibatnya selain menyebabkan sikap yang konsumtif juga akan

menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan utama atau pokok.



Gaya hidup yang dianjurkan oleh Rasullullah adalah gaya
hidup yang bersahaja dan sederhana. Sederhana dalam bersikap,
berpakaian, dan tidak berlebihan dalam membeli makanan, serta
jangan lupa untuk menyisihkan (menyedekahkan) sebagian harta
yang kita miliki kepada saudara kita yang kurang mampu. Gaya
hidup yang hedonis adalah sesuatu yang dilarang di dalam Islam.
Jika kita membeli pakaian hendaklah berpakaian yang rapi dan
sewajarnya saja. Jika kita makan belilah makanan yang sehat dan
secukupnya saja jangan berlebihan. Kita juga dilarang untuk
menggunakan sesuatu dengan maksud untuk menyombongkan diri
(Fadilla, 2017).

Selanjutnya konsumsi dalam Islam harus memperhatikan
kesesuaian antara pemasukan dengan konsumsi. Kesesuaian antara
pemasukan dengan konsumsi adalah hal yang sesuai dengan fitrah
manusia dan realita. Karena itu, salah satu aksiomatik ekonomi
adalah bahwa pemasukan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi permintaan konsumen individu. Dimana permintaan
menjadi bertambah jika pemasukan bertambah dan permintaan
menjadi berkurang jika pemasukan menurun disertai tetapnya
faktor-faktor lain (Hakim, 2012).

Dalam penelitian ini diangkat tema tentang perilaku
konsumsi masyarakat. Perilaku konsumen adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk atau jasa. Termasuk proses kebutuhan yang

mendahului dan menyusuli tindakan ini. Perilaku konsumsi



berhubungan dengan pendapatan masyarakat dan gaya hidupnya,
apabila pendapatan konstan sedangkan konsumsi meningkat maka
masyarakat harus menurunkan pola konsumsi pada tingkat yang
rendah. Jika tidak maka masyarakat akan mengalami
ketidakmampuan konsumsi, karena jika pendapatan dan gaya hidup
tidak meningkat hal tersebut akan mempengaruhi tingkat
kesejahteraan. Fokus penelitian ini terhadap Kecamatan Ulee
kareng Banda Aceh yang memiliki 9 gampong. Dapat kita lihat
bahwa di Kecamatan tersebut banyak masyarakat yang taraf
kehidupannya mencukupi atau dikatakan mampu memenuhi segala
kebutuhan, dan masyarakat Ulee Kareng bisa dikatakan sebagai
masyarakat perkotaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rinawati dkk (2014) mengatakan bahwa pendapatan berpengaruh
positif terhadap tingkat konsumsi, atau variasi pendapatan
mempengaruhi variasi konsumsi. Septia S.M. Nababan (2013) juga
menemukan hasil yang menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
berpengaruh positif terhadap pola konsumsi, Hanum (2017) juga
melakukan penelitian yang hasilnya mengatakan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi,
begitu juga dalam penelitian Sutriati dkk (2018) variabel
pendapatan dan gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumsi. Jadi tidak terdapat perbedaan hasil pada keempat
penelitian tersebut sehingga ini menjadi landasan untuk melakukan

penelitian kembali.



Penelitian ini merupakan eksistensi dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Sutriati dkk (2018). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah pada unit analisis dan periode
penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Kecamatan
Ulee Kareng Banda Aceh, penelitian ini dilakukan pada tahun
2019. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumsi menurut Persepsi Masyarakat dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi di Kecamatan Ulee Kareng Banda

Aceh).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya maka dapat dibuat suatu rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah pendapatan dan gaya hidup secara bersama
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi masyarakat dalam
Perspektif Ekonomi Islam di Kecamatan Ulee Kareng.

2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadapperilaku konsumsi
masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kecamatan
Ulee Kareng.

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kecamatan

Ulee Kareng.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis:

1.

Pengaruhpendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama
terhadap perilaku konsumsi masyarakat dalam Perspektif
Ekonomi Islam di Kecamatan Ulee Kareng.

Pengaruh pendapatan terhadapperilaku konsumsi masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kecamatan Ulee Kareng.
Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi masyarakat

dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kecamatan Ulee Kareng.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Praktis (Operasional)

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
kepada masyarakat tentang pengaruh pendapatan dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumsi dalam perspektif ekonomi
Islam.

Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan bagi
masyarakat dalam membelanjakan hartanya yang sesuai

dengan aturan dalam Ekonomi Islam.

1.4.2 Secara Teoritis (Akademis)

1.

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai pengaruh
pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh

terhadap perilaku  konsumsi serta menjadi  sumber



perbandingan antara teori yang telah dipelajari dengan praktik

yang terjadi.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh

pendapatan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi.

1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulis membagi skripsi

ini menjadi beberapa bab dan beberapa bab nya terdiri dari sub bab

dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri
dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini merupakan studi teoritis yang terdiri dari
bab-bab dan sub bab yang memaparkan tentang
gambaran umum Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup
serta teori Perilaku Konsumsi.

METODE PENELITIAN

Berisi tentang penjelasan rencana dan prosedur
penelitian yang dilakukan penulis seperti penjelasan
tentang Jenis Penelitian, Sumber Data Penelitian,

Teknik Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel,



BAB IV

BAB V

10

Model Penelitian, Operasional Variabel, Teknik
Analisis Data, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari hasil analisis penelitian tentang
Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup terhadap
Perilaku Konsumsi menurut Persepsi Masyarakat dalam
Perspektif Ekonomi Syariah studi di Kecamatan Ulee
Kareng Banda Aceh.

PENUTUP

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan skripsi

yang memuat kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Konsumsi

Secara umum istilah Konsumsi diartikan sebagai
penggunaan barang dan jasa yang secara langsung akan memenuhi
kebutuhan manusia (Rosyidi, 2011:163). Barang dan jasa yang
digunakan dalam proses produksi tidak termasuk konsumsi, karena
barang dan jasa itu tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Barang dan jasa dalam proses produksi ini
digunakan untuk memproduksi barang lain (Nanga, 2001:73).
Adapun menurut ilmu Ekonomi, konsumsi adalah setiap kegiatan
memanfaatkan, menghabiskan kegunaan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan dalam upaya menjaga kelangsungan hidup
(Wibowo dan Supriadi, 2013:225).

Konsep konsumsi merupakan konsep yang diambil dari kata
bahasa Inggris “Consumption’’berarti pembelanjaan yang dilakukan
oleh rumah tangga atas barang akhir dan jasa dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan
tersebut. Pembelanjaan masyarakat untuk makanan, pakaian dan
barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan atas
pembelanjaan atau pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang
khusus diproduksikan untuk digunakan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. Konsumsi

juga merupakan pemakaian barang-barang hasil industri, pakaian,
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makanan dan sebagainya. Berdasarkan data Susenas secara umum
konsumsi dibagi menjadi dua kelompok yaitu konsumsi
pengeluaran untuk makanan dan bukan makanan (Sukirno,
2000:337).

Tindakan konsumsi dilakukan setiap hari oleh siapapun,
tujuannya adalah untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya
dan mencapai tingkat kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai
macam kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun sekunder,
barang mewah maupun kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani.
Tingkat konsumsi memberikan gambaran tingkat kemakmuran
seseorang atau masyarakat. Adapun pengertian kemakmuran disini
adalah semakin tinggi tingkat konsumsi seseorang maka semakin
makmur, sebaliknya semakin rendah tingkat konsumsi seseorang
berarti semakin miskin (Alfian, 2016).

Perilaku konsumen merupakan proses yang dinamis yang
mencakup perilaku konsumen individual, kelompok dan anggota
masyarakat yang terus menerus mengalami perubahan. Asosiasi
Pemasaran Amerika mendefinisikan perilaku konsumen sebagai
interaksi yang dinamis mengenai perasaan, perilaku, dan
lingkungan di mana individu melakukan pertukaran dalam berbagai
aspek di dalam kehidupannya (Suryani, 2013:4).

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan. Perilaku konsumen
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merupakan suatu proses yang dinamis ditunjukkan dalam bentuk
perilaku yang diperlihatkan oleh konsumen baik perorangan
maupun kelompok dalam mencari, mengevaluasi, membeli,
menggunakan dan membuang suatu produk, jasa dan ide yang di
harapkan akan memuaskan (Johan, 2011:62).

Belanja dan komsumsi adalah tindakan yang mendorong
masyarakat berproduksi sehingga terpenuhi segala kebutuhan
hidupnya. Jika tidak ada manusia yang bersedia menjadi konsumen
dan jika daya beli masyarakat berkurang karena sifat kikir yang
melampaui batas maka cepat atau lambat roda produksi niscaya
akan berhenti selanjutnya perkembangan bangsa akan terhambat
(Qardhawi, 1997:138).

Perilaku konsumsi juga bisa diartikan sebagai respon
psikologis yang kompleks yang muncul dalam bentuk perilaku
tindakan yang khas secara perseorangan yang langsung terlibat
dalam usaha memperoleh menggunakan produk dan menentukan
proses pengambilan keputusan dalam melakukan pembelian produk

termasuk dalam pembelian uang (Hasan, 2010:50).

2.1.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi rumah
tangga dapat diklarifikasikan menjadi tiga besar diantaranya yaitu:
faktor Ekonomi, faktor demografi (kependudukan), faktor non
Ekonomi (Rahardja dan Manurung, 2008:264). Wahab (2012) juga

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
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pengeluaran konsumsi rumah tangga, antara lain faktor-faktor

Ekonomi, faktor demografi, faktor-faktor non Ekonomi.

1. Faktor-Faktor Ekonomi

Ada empat faktor yang menentukan tingkat konsumsi,

yaitu:

a.

Pendapatan Rumah Tangga (Household Income). Pendapatan
rumah tangga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat
konsumsi. Biasanya makin baik tingkat pendapatan, tingkat
konsumsi makin tinggi. Karena ketika tingkat pendapatan
meningkat, kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka
kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar atau mungkin juga
pola hidup menjadi semakin konsumtif, setidak-tidaknya
semakin menuntut kualitas yang baik (Wahab, 2012).
Kekayaan Rumah Tangga (Household Wealth). Tercakup
dalam pengertian kekayaaan rumah tangga adalah kekayaan
rill (rumah, tanah, dan mobil) dan financial (deposito
berjangka, saham, dan surat-surat berharga). Kekayaan
tersebut dapat meningkatkan konsumsi, karena menambah
pendapatan disposable (Wahab, 2012).

Tingkat Bunga (Interest Rate). Tingkat bunga yang tinggi
dapat mengurangi keinginan konsumsi. Dengan tingkat bunga
yang tinggi, maka biaya Ekonomi (opportunity cost) dari
kegiatan konsumsi akan semakin mahal. Bagi mereka yang
ingin mengonsumsi dengan berutang dahulu, misalnya dengan

meminjam dari bank dan menggunakan kartu kredit, biaya
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bunga semakin mabhal, sehingga lebih baik
menunda/mengurangi konsumsi (Wahab, 2012).

Perkiraan Tentang Masa Depan (Household Expectation About
The Future). Faktor-faktor internal yang dipergunakan untuk
memperkirakan prospek masa depan rumah tangga antara lain
pekerjaan, karier dan gaji yang menjanjikan, banyak anggota
keluarga yang telah bekerja, sedangkan faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi antara  lain kondisi perekonomian
domestik dan internasional, jenis-jenis dan arah kebijakan

Ekonomi yang dijalankan pemerintah (Wahab, 2012).

2. Faktor-Faktor Demografi

a.

Jumlah Penduduk. Jumlah penduduk yang banyak akan
memperbesar pengeluaran konsumsi secara menyeluruh,
walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per keluarga
relative rendah. Pengeluaran konsumsi suatu negara akan
sangat besar, bila jumlah penduduk sangat banyak dan
pendapatan per kapita sangat tinggi (Wahab, 2012).

Komposisi Penduduk. Pengaruh komposisi penduduk terhadap
tingkat konsumsi, antara lain: Makin banyak penduduk yang
berusia kerja atau produktif (15-64 tahun), makin besar tingkat
konsumsi. Jika makin banyak penduduk yang bekerja,
penghasilan juga makin besar. Makin tinggi tingkat pendidikan
masyarakat, tingkat konsumsinya juga makin tinggi. Pada saat
seseorang atau suatu keluarga makin berpendidikan tinggi

maka kebutuhan hidupnya makin banyak, Makin banyak
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penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan, pengeluaran
konsumsi juga semakin tinggi. Sebab umumnya pola hidup
masyarakat perkotaan lebih konsumtif dibanding masyarakat

pedesaan (Wahab, 2012).

3. Faktor-faktor Non Ekonomi.

Faktor-faktor non-Ekonomi yang paling berpengaruh
terhadap besarnya konsumsi adalah faktor sosial budaya
masyarakat. Misalnya saja, berubahnya pola kebiasaan makan,
perubahan etika dan tata nilai karena ingin meniru kelompok
masyarakat lain yang dianggap lebih hebat/ideal (Wahab, 2012).

Hartanto (2016) juga memberikan kesimpulan bahwa
Ketiga faktor yang telah disebutkan diatas saling terkait erat dan
saling mempengaruhi. Karena itu, bisa saja terjadi dalam kelompok
masyarakat yang berpendapatan rendah yang memaksakan untuk
membeli barang-barang dan jasa yang sebenarnya tidak sesuai

dengan kemampuannya.

2.1.2 Indikator Perilaku Konsumsi

Kotler dan Keller (2009:166-175), menyatakan perilaku
konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana
barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan mereka. Asman dan Rosmayani (2017) menjelaskan
bahwa perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor

budaya, sosial,pribadi, dan psikologis.



17

1. Budaya
a. Kebudayaan

Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar
dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk
lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia
umumnya dipelajari. Seorang anak yang sedang tumbuh
mendapatkan seperangkat nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku
melalui suatu proses. sosialisasi yang melibatkan keluarga dan
lembaga-lembaga sosial penting lainnya. Seorang anak yang
dibesarkan di Amerika akan terbuka pada nilai-nilai prestasi dan
keberhasilan, kegiatan efisiensi dan kepraktisan, kemajuan,
kenyamanan dari segi materi, individualis, kebebasan, kenyamanan
di luar, kemanusiaan, dan jiwa muda (Asman dan Rosmayani,
2017).
b. SubBudaya

Setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya yang
lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih
spesifik untuk para anggotanya. Subbudaya dapat dibedakan
menjadi empat jeniskelompok nasionalisme, keagamaan, ras, dan
area geografi(Asman dan Rosmayani, 2017).
c. Kelas Sosial

Kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relative homogen
dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara
hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai nilai, minat, dan

perilaku yang serupa (Asman dan Rosmayani, 2017).
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2. Sosial
Faktor sosial merupakan orang-orang yang ada
dimasyarakat yang selalu berkomunikasi dan berintregrasi dengan
kita dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku konsumen juga akan
dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok, keluarga, peran
dan status. Oleh karena itu pemasar harus benar-benar
memperhitungkannya untuk menyusun strategi pemasaran.Faktor
sosial terdiri dari kelompok Referensi, keluarga, peran dan status
(Asman dan Rosmayani, 2017).
a. Kelompok Referensi
Kelompok referensi seseorang terrdiri dari seluruh kelompok
yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung
terhadap sikap atau perilaku seseorang.
b. Keluarga
Kita dapat membedakan dua keluarga dalam kegidupan
pembeli, yang pertama ialah: keluarga orientasi, yang
merupakan orang tua seseorang. Dari orang tualah seseorang
mendapatkan pandangan tentang agama, Politik, Ekonomi, dan
merasakan ambisi pribadi nilai atau harga diri dan cinta.
Keluarga prokreasi, yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang
keluarga merupakan organisasi pembeli yang konsumen yang
paling penting dalam suatu masyarakat dan telah diteliti secara

intensif.
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Peran dan Status

Seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama
hidupnya keluarga, klub, dan organisasi. Posisi seseorang
dalam setiap kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran

dan status.

Kepribadian
Faktor pribadi  didefenisikan sebagai karakteristik

psikologis seseorang yang berbeda dengan orang lain yang

meyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama

terhadap lingkungan. Keputusan seorang pembeli juga ditentukan

oleh karakteristik pribadi seperti umur dan tahap-tahap daur hidup

pembeli, pekerjaan, keadaan Ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan

konsep diri pembeli yang bersangkutan(Asman dan Rosmayani,

2017).

a.

Usia dan Tahap Daur Hidup

Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup
keluarga. Beberapa penelitian terakhir telah mengidentifikasi
tahapan-tahapan dalam siklus hidup psikologis. Orang-orang
dewasa biasanya mengalami perubahan atau transformasi
tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya.

Pekerjaan

Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok
pekerja yang memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk

dan jasa tertentu.
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c. Keadaan Ekonomi
Keadaan Ekonomi seseorang adalah terdiri dari pendapatan
yang dapat dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan
polanya), tabungan dan hartanya (termasuk persentase yang
mudah dijadikan uang), kemampuan untuk meminjam dan
sikap terhadap mengeluarkan lawan menabung.

d. Gaya Hidup
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia yang
diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapat seseorang.
Gaya hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan”
yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga
mencerminkan sesuatu di balik kelas sosial seseorang.

e. Kepribadian dan Konsep Diri
Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berbeda dan
setiap orang yang memandang responnya terhadap lingkungan
yang relatif konsisten. Kepribadian merupakan suatu variable
yang sangat berguna dalam menganalisis perilaku konsumen.
Bila jenis-jenis kepribadian dapat diklasifikasikan dan
memiliki korelasi yang kuat antara jenis-jenis kepribadian
tersebut dan berbagai pilihan produk dan merek.

4. Psikologis

Faktor psikologis adalah sebagai bagian dari pengaruh
lingkungan dimana seseorang tinggal dan hidup pada waktu

sekarang tanpa mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau
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antisipasinya pada waktu yang akan datang (Asman dan

Rosmayani, 2017).

a.

Motivasi

Beberapa kebutuhan bersifat biogenik, kebutuhan ini timbul
dari suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti rasa lapar, haus,
resah tidak nyaman. Adapun kebutuhan lain bersifat
psikogenik, yaitu kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga diri
atau kebutuhan diterima.

Persepsi

Persepsi - didefenisikan sebagai proses di mana seseorang
memilih, mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi
untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.
Proses Belajar

Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku
seseorang yang timbul dari pengalaman.

Kepercayaan dan Sikap

Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dimiliki

seseorang terhadap sesuatu.

2.2 Perilaku Konsumsi dalam Islam

Amiruddin (2013) menjelaskan bahwa dalam analisis

konsumsi Islam, perilaku konsumsi seorang muslim tidak hanya

sekedar untuk memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga untuk

memenuhi kebutuhan rohani. Sehingga dalam perilaku konsumsi

seorang muslim senantiasa memperhatikan syariat Islam. Misalnya,

apakah barang dan jasa yang dikonsumsi halal atau haram apa
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tujuan seorang muslim melakukan aktivitas konsumsi, bagaimana

etika dan moral seorang muslim dalam berkonsumsi, bagaimana

bentuk perilaku konsumsi seorang muslim dikaitkan dengan
keadaan lingkungannya, dan sebagainya. Perilaku konsumsi
seorang muslim harus didasarkan pada ketentuan Allah dan Rasul-

Nya agar tercipta kehidupan manusia yang lebih sejahtera. Seorang

muslim dalam berkonsumsi didasarkan atas beberapa pertimbangan

yaitu:

1. Manusia tidak kuat sepenuhnya mengatur detail permasalahan
Ekonomi masyarakat atau Negara. Keberlangsungan hidup
manusia diatur oleh Allah. Seorang Muslim akan yakin bahwa
Allah SWT. akan memenuhi segala kebutuhan hidupnya
sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 11 yang
menjelaskan bahwasanya Allah lah yang telah menurunkan air
dari langit, diantaranya untuk dikonsumsi manusia dan
tumbuhan yang ada di bumi, dan Allah menumbuhkan
tanaman dengan air itu yang darinya tumbuh bermacam-
macam buah.

2. Dalam konsep Islam kebutuhan yang membentuk pola
konsumsi seorang muslim. Dimana batas-batas fisik
merefleksikan pola yang digunakan seorang muslim untuk
melakukan aktivitas konsumsi, bukan disebabkan pengaruh
referensi semata yang mempengaruhi pola konsumsi seorang

muslim.
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3. Perilaku berkonsumsi seorang muslim diatur perannya sebagai
makhluk sosial. Maka, dalam berperilaku dikondisikan untuk
saling menghargai dan menghormati orang lain, yang perannya
sama sebagai makhluk yang mempunyai kepentingan guna
memenuhi kebutuhan. Perilaku konsumsi dalam pandangan
Islam akan melihat bagaimana suasana psikologi orang lain.

Dalam menjelaskan konsumsi, kita mengasumsikan bahwa
konsumen cenderung untuk memilih barang dan jasa yang
memberikan mashlahah maksimum. Hal ini sesuai dengan
rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku Ekonomi selalu ingin
meningkatkan mashlahah yang diperolehnya. Keyakinan bahwa
ada kehidupan dan pembalasan yang adil di akhirat dan serta
informasi yang berasal dari Allah adalah sempurna akan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan konsumsi.Kandungan
mashlahah terdiri dari manfaat dan berkah, demikian pula dalam
hal perilaku konsumsi seorang konsumen akan mempertimbangkan
manfaat dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya.

Konsumen merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi

ketika ia mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik atau psikis atau

material. Di sisi lain, berkah akan diperolehnya ketika ia
mengonsumsi barang atau jasa yang dihalalkan oleh syariat Islam.

Mengonsumsi yang halal saja merupakan kepatuhan kepada Allah,

karena memperoleh pahala. Pahala inilah yang kemudian dirasakan

sebagai berkah dari barang atau jasa yang telah dikonsumsi.

Sebaliknya, konsumen tidak akan mengonsumsi barang-barang
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atau jasa yang haram karena tidak mendatangkan berkah.
Mengonsumsi yang haram akan menimbulkan dosa yang pada
akhirnya akan berujung pada siksa Allah. Jadi mengonsumsi yang
haram justru memberikan berkah negatif (Misanam, dkk,
2014:129).

Imam Asy-Syathibi berpendapat bahwa rumusan kebutuhan
manusia dalam Islam terdiri dari 3 tingkatan, yaitu: kebutuhan al-
dharuriyyah (yang bersifat pokok, mendasar); kebutuhan al-
hajiyyah (yang bersifat kebutuhan); dan at-tahsiniyyah (bersifat
penyempurna, pelengkap) (Chalil, 2009:95).

1. Kebutuhan Dharuriyyat (Primer)

Kebutuhan (need) merupakan konsep yang lebih bernilai
daripada  keinginan (want). Keinginan hanya ditetapkan,
berdasarkan konsep utility, tetapi kebutuhan didasarkan atas konsep
maslahah. Adapun kebutuhan dharuriyyat mencakup lima unsur
pokok, yaitu: Hifzh al-Din (pemeliharaan agama), Hifzhal-Nafs
(pemeliharaan jiwa), Hifzh al-Agl (pemeliharaan akal), Hifzh al-
Nasl (pemeliharaan keturunan), Hifzh al-Mal (pemeliharaan harta).
Lima kebutuhan dharuriyat yang mencakup lima hal diatas
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia
hanya dapat melangsungkan hidupnya dengan baik jika kelima
macam kebutuhan itu terpenuhi dengan baik pula.

Kebutuhan Dharuri atau primer adalah kemaslahatan yang
menjadi dasar tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang

berkaitan dengan agama maupun dunia. Jika dia luput dari
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kehidupan manusia maka mengakibatkan rusaknya tatanan
kehidupan manusia tersebut. Maslahat dharuriyat ini merupakan
dasar asasi untuk terjaminnya kelangsungan hidup manusia. Jika ia
rusak maka akan muncul fitnah dan bencana yang besar.

Secara umum, menghindari setiap perbuatan yang
mengakibatkan tidak terpeliharanya salah satu dari kelima hal
pokok (maslahat) tersebut tergolong dharuri. Syariat Islam sangat
menekankan  pemeliharaan  hal  tersebut, sehingga demi
mempertahankan nyawa (kehidupan) dibolehkan makan barang
terlarang (haram), bahkan diwajibkan sepanjang tidak merugikan
orang lain. Karena itu bagi orang dalam keadaan darurat yang
khawatir akan mati kelaparan, diwajibkan memakan bangkai,
daging babi dan minum arak (Karim, 2007:62).

2. Kebutuhan al-hajiyyah (Sekunder)

Kebutuhan al-hajiyyah atau sekunder adalah segala sesuatu
yang oleh hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk memelihara lima
hal pokok tadi, akan tetapi dimaksudkan untuk menghilangkan
kesulitan, kesusahan, kesempitan dan ihtiyath (berhati-hati)
terhadap lima hal pokok tersebut dan kebutuhan al-hajiyyah adalah

suatu yang diperlukan oleh manusia

3. Kebutuhan al-tahsiniyyah (Tersier)

Kebutuhan al-tahsiniyyah dimaksudkan untuk mewujudkan
dan memelihara hal-hal yang menunjang peningkatan kualitas
kelima pokok kebutuhan mendasar manusia dan menyangkut hal-

hal yang terkait akhlak mulia. Dengan kata lain al-tahsiniyyah
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dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk
penyempurnaan pemeliharaan lima unsur pokok.

Kebutuhan tahsiniyat (tersier) atau kamaliyat (pelengkap)
ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak
mengancam eksistensi salah satu dari kelima pokok diatas serta
tidak pula menimbulkan kesulitan. Maslahah dalam jenis ini adalah
sifatnya untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti
serta keindahan saja. Sekiranya kemaslahatan tidak dapat
diwujudkan dalam kehidupan tidaklah menimbulkan kesulitan dan
kegoncangan serta rusaknya tatanan kehidupan manusia. Dengan
kata lain kemaslahatan ini hanya mengacu pada keindahan saja.
Demikian  kemaslahatan = seperti ini  dibutuhkan  oleh
manusia.Konsumsi dharuriyah harus lebih utama dibandingkan
konsumsi hajiyah dan tahsiniyah. Jangan sampai yang tahsiniyah
mengancam terpenuhinya konsumsi dharuriyah.

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peranan
keimanan. Peranan keimanan menjadi tolak ukur penting karena
keimanan memberikancara pandang dunia yang cenderung
mempengaruhi  kepribadian ~ manusia. Keimanan  sangat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas konsumsi baik dalam bentuk
kepuasan material maupun spiritual (Karim, 2007:62).

Dari ketiga kebutuhan manusia diatas, maka konsumsi
dharuriyat harus lebih diutamakan daripada kebutuhan hajiyat dan

tahsiniyat. Karena posisi hajivat dan tahsiniyat layak dipenuhi
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apabila seorang konsumen punya kelebihan uang setelah yang
dharuriyat telah terpenuhi terlebih dahulu.

Teori Ekonomi konvensional menjabarkan kegunaan
(utility) seperti memiliki barang/jasa untuk kemanfaatan baik dari
individu maupun sosial. Kepuasan (satisfaction) ditentukan secara
objektif. Tiap-tiap orang memiliki atau mencapai kepuasannya
menurut ukuran atau kriterianya sendiri. Suatu aktifitas Ekonomi
untuk menghasilkan sesuatu didorong oleh yukarena adanya
kegunaan dalam sesuatu itu. Jika sesuatu itu dapat memenuhi
kebutuhan, maka manusia akan melakukan wusaha untuk
mengkonsumesi sesuatu itu.

2.2.1 Tujuan Perilaku konsumsi

Hakim (2012:88-92) menjelaskan bahwa tujuan perilaku
konsumsi adalah dimana seorang konsumen muslim akan lebih
mempertimbangkan maslahah dari pada utilitas. Pencapaian
maslahah merupakan tujuan dari syariat Islam (maqashid syariah),
yang tentu juga harus menjadi tujuan kegiatan konsumsi. Berikut
beberapa tujuan dari kegiatan konsumsi antara lain:

1. Untuk mengharapkan ridho Allah SWT.

Tercapainya kebaikan dan tuntutan jiwa yang mulia harus
direalisasikan untuk mendapatkan pahala dari Allah SWT.
Allah telah memberikan tuntunan kepada para hamba-Nya agar
menjadikan alokasi dana sebagai bagian dari amal sholeh yang

dapat mendekatkan seorang muslim kepada Tuhannya dan
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untuk mendapatkan surga dengan segala kenikmatan yang ada

di dalamnya.

Untuk mewujudkan kerjasama antaranggota masyarakat dan

tersedianya jaminan sosial.

Takdir manusia di dunia ini berbeda-beda, ada yang
ditakdirkan menjadi kaya dan sebaliknya. Di antara mereka
berada dilevel pertengahan, sementara yang lain adalah
golongan atas. Ada juga sekelompok masyarakat yang
ditakdirkan untuk memperhatikan kehidupan kaum miskin.
Para pengambil kebijakan memiliki posisi untuk menanggung
kebutuhan mereka, menyelesaikan persoalan mereka, dan

bertanggung jawab atas kemiskinan mereka.

Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab individu terhadap
kemakmuran diri, keluarga dan masyarakat sebagai bagian

aktifitas dan dinamisasi Ekonomi.

Islam telah memberi kewajiban adanya pemberian nafkah
terhadap beberapa kelompok masyarakat yang termasuk dalam
kategori saudara dan yang digolongkan sebagai saudara.
Kewajiban memberi nafkah akan menumbuhkan rasa tanggung
jawab. Pribadi yang dibentuk oleh rasa tanggung jawab akan

memenuhi nafkah yang dibedakan itu.

Untuk meminimalisasi pemerasan dengan menggali sumber-

sumber nafkah.
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Media dan sumber nafkah sangat banyak dan beragam. Negara
mempunyai kewajiban untuk menjaganya, baik dengan
membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan upah, dan juga
memenuhi kebutuhan orang-orang yang masih kekurangan.
Hal yang sama juga berlaku bagi beberapa orang yang
memiliki jabatan khusus, di mana dia harus memberikan gaji

secara layak kepada para karyawan.

Supaya negara melakukan kewajibannya terhadap warga

negara yang masih miskin.

Negara lebih banyak memiliki kesempatan untuk

mengambil peran dengan jalan:
a. Menyediakan lapangan kerja bagi para pengangguran.

b. Memberi nafkah kepada golongan masyarakat yang tidak
memiliki sumber penghasilan serta tidak ada orang yang

menjamin nafkahnya.

c. Menyediakan pendidikan dan sarana kesehatan secara
gratis, karena sesungguhnya penyakit dan kebodohan

merupakan musuh bersama suatu bangsa.

d. Menyediakan tempat tinggal untuk menampung orang-
orang lemah, orang-orang jompo, orang gila dan orang-

orang yang terganggu mentalnya.
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e. Negara harus menanggung masyarakat berkekurangan yang
terancam oleh adanya bahaya kelaparan, tertimpa wabah
penyakit, kehilangan hak-hak, sarana ibadah dan

sebagainya.

Dari uraian diatas, dikatakan bahwa dalam memahami
pengertian konsumsi perlu memperhatikan ciri-ciri konsumsi. Baik
dari segi barang konsumsi maupun tujuan kegiatan konsumsi yang

hanya bertujuan memenuhi kebutuhan hidup.

2.2.2 Batasan Konsumsi dalam Islam

Dalam konsumsi Islami, konsumsi dibatasi hanya pada
barang halal saja sedangkan barang yang haram dilarang.
Contohnya, pada makanan dan minuman yang terlarang adalah
darah, bangkai, daging babi, daging binatang ketika disembelih
diserukan nama selain nama Allah SWT dengan maksud
dipersembahkan sebagai korban untuk memuja berhala dan tuhan-
tuhan lain, dan persembahan bagi orang-orang yang dianggap suci

atau siapapun kecuali Allah SWT (Muflih, 2006:13).
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Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT hanya mengharar%kan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah SWT. Tetapi barang siapa

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak
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ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah SWT Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. ”(Q.S Al-Bagarah [2]:173).

- S ] Fd ..« ’;~/ e “ PP Cd SO
iaa 0 AT 200 (a1 U LT 235 2005 a1 Sk Eos
e 75 G5 xS LY SANW 15T 20374075 85,93075
AR I - I S o1 & S ST PR 2
et 19788 ol G 25201 328 3805 L 3VL 1pandiis o o]

L R BT 4 2, L S S P 8 e .- 8
PSe ¢ Ely 2o oSN e eST 3l ghad s fasiis N Ao

2

:w ,.”/‘/.,./../,,’/.{"’," /./E// //, o g 8~ Y -
ﬁywwﬁ‘;ﬂm—;d#‘uﬂ o> p—‘“}”vﬁvﬂf’ﬂuf‘-’-ﬁ

,
() 25 % a A ol

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah,
vang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
diterkam  binatang  buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir  telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-vidhai Islam itu Jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. ”(Q.S Al-Maidah [5]:3).

Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2016: 770) menjelaskan
bahwa Allah SWT memberitahukan kepada hamba-hambaNya

sebuah cerita yang berisi larangan memakan makanan-makanan

haram berupa bangkai, yaitu binatang yang mati tanpa disembelih
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atau diburu. Hal itu diharamkan tidak lain karena berbahaya, sebab
di dalam tubuhnya terdapat darah yang tertahan yang sangat
berbahaya bagi agama dan badan, oleh karenanya Allah
mengharamkannya. Kecuali bangkai ikan, karena ikan tersebut

halal, baik ikan tersebut mati dengan disembelih atau tidak.

2.2.3 Prinsip-prinsip Konsumsi

Arianto dan Amalia (2010:87) menjelaskan bahwa ada
beberapa prinsip dalam konsumsi yaitu sebagai berikut:
1. Tauhid (Unity/Kesatuan)

Dalam prespektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan
dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Sehingga senantiasa
berada dalam hukum Allah (Syariat). Sebagaimana firman Allah
dalam Al-Quran:

(5 03BN Gl STl G
Artinya: “Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan agar
mereka beribadah kepadaKu” (Q.S. Ad-Dzariat [51]:56).

Berdasarkan Tafsir Al-Quran karangan As-Sa’di (2005: 24)
menjelaskan bahwa inilah tujuan Allah SWT menciptakan jin dan
manusia, dan Allah SWT mengutus semua rasul untuk menyeru
kepada tujuan tersebut. Tujuan tersebut adalah menyembah Allah
yang mencakup berilmu tentang Allah, mencintaiNya, kembali
kepadaNya, menghadap kepadaNya dan berpaling dari selainNya.
Semua tujuan itu tergantung pada ilmu tentang Allah, sebab
kesempurnaan ibadah itu tergantung pada ilmu dan ma rifatullah.

Semakin bertambah pengetahuan seorang terhadap Rabbnya, maka
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ibadahnya akan semakin sempurna. Dan inilah tujuan Allah SWT
menciptakan jin dan manusia yang diberi beban raklif, dan Allah
menciptakan mereka bukan karena mereka diperlukan oleh Allah.
Adapun dalam pandangan kapitalis, konsumsi merupakan
fungsi dari keinginan, nafsu, harga barang, dan pendapatan, tanpa
mempedulikan dimensi sehingga pada ekonomi konvensional
manusia diartikan sebagai individu yang memiliki sifat Homo

ecomonicus.

2. Adil (Equilibrum/Keadilan)

Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai
karunia kehidupan dunia yang disediakan Allah SWT. Pemanfaatan
atas karunia Allah tersebut harus dilakukan secara adil sesuai
dengan syariat, sehingga disamping mendapatkankeuntungan
materiil juga sekaligus merasakan kepuasan spiritual. Islam secara
tegas menekankan norma perilaku adil baik untuk hal-hal yang
bersifat materil maupun spiritual menjamin adanya kehidupan yang

berimbang antara kehidupan dunia dan akhirat.

3. Kehendak Bebas(Free Will)

Alam semesta’ merupakan milik Allah, yang memiliki
kemahakuasaan sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-Nya.
Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan
manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya atas
barang-barang ciptaan Allah. Atas karunia yang diberikan Allah

manusia berkehendak bebas, namun kebebasan ini tidaklah berarti
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bahwa manusia terbebas dari qadha dan qadar yang merupakan
hukum sebab akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan
kehendak Allah.

4. Amanah (Responsibility/Pertanggungjawaban)

Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanah
Allah. Manusia diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas
kekhalifahan ini dan untuk mengambil keuntungan dan manfaat
sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. Dalam melakukan
konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tapi akan
mempertanggungjawabkan atas kebebasan tersebut baik terhadap
keseimbangan alam, masyarakat, diri sendiri maupun diakhirat

kelas.

5. Halal

Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat
dikonsumsi hanyalah barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai
kebaikan, kesucian, keindahan, serta menimbulkan kemaslahatan
untuk umat baik secara meteriil maupun spiritual. Sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Quran:
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Artinya: “Makanlah dari rezki yang baik-baik yang telah kami
berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas, yang
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Barang siapa ditampa
kemurkaan-Ku maka sungguh, binasalah dia”(Q.S Thahaa
[20]:81).
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Berdasarkan Tafsir Al-Quran karangan As-Sa’di (2013:
520) bahwa Dia (Allah) berkata kepada mereka, Makanlah dari
rezki yang baik-baik yang telah kami berikan kepadamu,
maksudnya yaitu syukurilah apa yang telah Allah curakhan kepada
kalian dalam bentuk kenikmatan-kenikmatan. Dan janganlah
melampaui batas padanya, yaitu dalam menyikapi rizkiNya,
dengan mempergunakannya untuk bermaksiat dan menolak
kenikmatan. Jika kalian melakukannya, niscaya datang kepada
kalian kemurkaanKu. Artinya Aku marah kepada kalian. Dan
barangsiapa ditampa kemurkaan-Ku maka sungguh, binasalah dia,
maksudnya hancur, binasa, menyesal lagi merugi. Lantaran dia
tidak memperoleh ridha dan kebaikanNya, ditimpa kemurkaan dan
kerugian. Seorang Muslim diperintahkan oleh Islam untuk makan-
makanan yang halal dan tidak mengambil yang haram. Al-Quran
menyatakan:
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
vang yang telah Allah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah

kepada Allah yang kamu beriman kepadaNya.” (Q.S al-Maidah
[5]: 88).

Berdasarkan tafsir Al-Mishbah karangan Shihab (2002,
188-189) menjelaskan Bahwa makanlah makanan yang halal,
yakni bukan yang haram lagi baik, lezat, bergizi, dan berdampak
positif bagi kesehatan dari apa yang telah Allah rezekikan kepada
kamu, dan bertakwalah kepada Allah dalam segala aktivitas kamu.

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini, adalah segala
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sesuatu aktivitas manusia. Pemilihan kata makan, disamping karena
ia merupakan kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan
mendukung aktivitas manusia. Tanpa makan manusia lemah dan
tidak dapat melakukan aktivitas.

Ayat ini memerintahkan untuk memakan yang halal lagi
baik. Tidak semua makanan yang halal otomatis baik. karena yang
dinamai halal terdiri dari empat macam, yaitu wajib, sunah, mubah,
dan makruh. Aktivitas pun demikian, ada aktivitas yang walaupun
halal, namun makruh atau sangat tidak disukai Allah, yaitu
pemutusan hubungan. Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai
dengan kondisi masing-masing pribadi. Ada yang halal buat
seseorang karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga
yang kurang baik untuknya, walaupun baik buat yang lain. Ada
makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu makanan
tersebut menjadi kurang baik, yang diperintahkan adalah yang halal
lagi baik.

Prinsip halal-haram juga berlaku bagi hal lain selain
makanan.  Pemeluk  Islam  diharuskan =~ membelanjakan
pendapatannya hanya pada barang yang halal saja dan dilarang
membelanjakannya pada barang yang haram seperti minuman
keras, narkotika, pelacuran, judi, kemewahan, dan sebagainya.

6. Sederhana

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas

(Israf), termasuk pemborosan dan berlebih lebihan (bermewah-

mewahan), yaitu membuang-buang harta dan menghambur-
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hamburkannya tanpa faedah serta manfaat dan hanya
memperturutkan nafsu semata. Konsumsi Islam senantiasa
memperhatikan halal-haram, komitmen dan konsekuen dengan
kaidah-kaidah dan hukum-hukum syariat yang mengatur konsumsi
agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin dan
mencegah penyelewengan dari jalan kebenaran dan dampak
mudharat baik bagi dirinya maupun orang lain.

Prinsip kesederhanaan dalam konsumsi berarti bahwa orang
haruslah mengambil makanan dan minuman sekedarnya dan tidak
berlebihan karena makan berlebihan itu berbahaya bagi kesehatan

(Chaudhry, 2012:137).Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa:
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Artinya: . makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.” (Q.S Al-A’raaf [7]:31).

Berdasarkan tafsir Al-Quran karangan As-Sa’di (2011:

(13

21)menjelaskan bahwa makan dan minumlah, yakni dari yang baik-
baik yang Allah rizkikan kepadamu. Dan janganlah berlebih-
lebihan, dalam hal itu. Berlebih-lebihan bisa dengan melampaui
batas kemewahan dalam makan, minum, berpakaian, dan bisa pula
dengan melampaui batas yang halal kepada yang haram.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. Karena sikap berlebih-lebihan itu dibenci oleh Allah,
membahayakan tubuh dan kehidupan manusia, bahkan bisa

menyebabkan ketidakmampuan untuk memberi nafkah. Jadi ayat
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ini mengandung perintah makan dan minum dan larangan

meninggalkan serta larangan berlebih-lebihan padanya.

Prinsip kesederhanaan juga berlaku bagi pembelanjaan,
orang tidak boleh berlaku kikir maupun boros. Al-Quran

menyatakan:
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Artinya “dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”(Q.S
Al-Furqan [25]:67).

Berdasarkan Tafsir Al-Quran karangan As-Sa’di (2012
:210) menerangkan bahwa “Dan orang-orang yang apabila
membelanjakan” yaitu nafkah yang wajib dan sunnah, “mereka
tidak berlebih-lebihan”. Tidak melebihi batas, sehingga berakibat
akan termasuk ke dalam perbuatan tabdzir (menghambur-hambur),
“dan tidak pula kikir”, sehingga mengakibatkan mereka bisa
terjerumus ke dalam sifat kikir dan pelit serta mengabaikan hak-
hak yang wajib, dan maksudnya pembelanjaan itu, “antara yang
demikian”, antara sikap yang berlebihan dengan sikap kikir, “di
tengah-tengah”, mereka mengeluarkannya dalam hal-hal yang
wajib, seperti zakat, kaffarat (bayar denda) dan berbagai belanja
wajib dan dalam hal-hal yang pantas, dengan cara yang pantas pula
tanpa menimbulkan bahaya bagi diri sendiri dan orang lain. Ini

merupakan sikap keseimbangan dan kesederhanaan mereka.
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Meskipun syariat telah melarang mengonsumsi beberapa
jenis barang, ternyata Allah masih meluaskan rahmat-Nya dengan
memberikan kelonggaran ketika seseorang dalam keadaan darurat
(emergency) menyangkut kehidupannya, maka dia boleh memakan
sesuatu yang haram dengan syarat pada dasarnya tidak tidak
berlebihan. Pada sisi lain, ketika diberi keluasan harta muslimin
tidak berlebihan dalam menggunakannya, sehingga melebihi batas
dan dapat menjerumuskan ke dalam pemborosan dan
menelantarkan hak-hak yang wajib. Dalam diri seorang muslim
harus mengonsumsi barang yang membawa manfaat (maslahah)
dan bukan merugikan (mudharat). Konsep maslahah lebih objektif
karena bertolak dari kebutuhan, yaitu prioritas yang lebih
mendesak. Konsep maslahah individu senantiasa membawa
dampak terhadap maslahah umum/sosial.

Pujiyono (2006) menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang
melandasi perilaku seorang muslim dalam mengonsumsi yaitu
berkaitan dengan urgensi, tujuan dan etika konsumsi. Konsumsi
memiliki urgensi yang sangat besar dalam setiap perekonomian,
karena tiada kehidupan bagi manusia tanpa konsumsi. Oleh sebab
itu, sebagian besar konsumsi akan diarahkan kepada pemenuhan
tuntutan konsumsi bagi manusia. Pengabaian terhadap konsumsi
berarti mengabaikan kehidupan manusia dan tugasnya dalam
kehidupan. Manusia diperintahkan untuk mengonsusmsi pada
tingkat yang layak bagi dirinya, keluarganya dan orang paling

dekat di sekitarnya. Sesungguhnya mengonsusmsi sesuatu dengan
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niat untuk meningkatkan stamina dalam ketaatan kepada Allah
akan menjadikan konsumsi itu bemilai ibadah yang dengannya
manusia mendapatkan pahala. Konsumsi dalam perspektif
Ekonomi konvensional dinilai sebagai tujuan terbesar dalam
kehidupan dan segala bentuk kegiatan Ekonomi. Bahkan ukuran
kebahagiaan seseorang diukur dengan tingkat kemampummya
dalam mengonsumsi.
2.3 Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas
jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
Soekartawi (2002:132) menjelaskan bahwa pendapatan akan
mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahkan
sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka
barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas
barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya
penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas
yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan
pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik.

Sumardi ( 2002:323) juga menjelaskan bahwa Pendapatan
adalah jumlah penghasilan riil seluruh anggota keluarga yang
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun
perseorangan dalam keluarga, sedangkan menurut istilah
pendapatan adalah proses atau cara perbuatan menghasilkan,

memperoleh uang. Alwi (2005) menyatakan bahwa pendapatan
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adalah pemasukan uang untuk membiayai segala kebutuhan yang
ada. Dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, manusia akan terlibat dengan masalah Ekonomi. Dapat
dan tidaknya manusia memenuhi kebutuhan hidupnya tergantung
pada kondisi Ekonomi yang ada di dalam keluarganya. Hal ini
memberikan pengertian bahwa manusia saling berhubungan satu
dengan lainnya (makhluk sosial) yang merupakan bagian dari
masyarakat dan mempunyai arti serta peranan dalam kehidupan
Ekonomi.

Kara (2009) menjelaskan bahwa salah satu faktor penting
lainnya dalam menentukan pola permintaan konsumen terhadap
suatu barang atau jasa adalah pendapatan masyarakat. Pada
umumnya, perubahan yang terjadi terhadap pendapatan akan selalu
menimbulkan perubahan permintaan terhadap suatu barang. Secara
umum, apabila pendapatan seorang konsumen meningkat maka
permintaan terhadap suatu barang tertentu juga akan meningkat
maka permintaan terhadap ~suatu barang tertentu juga
akanmeningkat, dengan asumsi faktor lain dianggap tetap.
Berdasarkan sifat perubahan permintaan apabila pendapatan
berubah, maka berbagai macam barang dapat dikelompokkan
menjadi:

1. Barang Normal adalah barang yang mengalami kenaikan
permintaan apabila terjadi kenaikan pendapatan.
2. Barang Inferior. Suatu barang dinamakan sebagai barang

inferior apabila permintaan terhadap barang tersebut
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meningkat ketika pendapatan masyarakat lebih rendah dan
sebaliknya akan berkurang permintaanya ketika pendapatan
meningkat.

3. Barang esensial (pokok) adalah barang yang sangat penting
artinya bagi kehidupan masyarakat sehari-hari.

4. Barang mewah. Pada umumnya barang-barang mewah adalah
barang-barang yang dikonsumsi oleh masyarakat yang
berpenghasilan relative tinggi, dimana kelompok konsumen ini
telah memenuhi kebutuhan pokoknya berupa sandang, pangan,

dan perumahan.

2.3.2 Pendapatan Perspektif Islam

Adapun distribusi pendapatan dalam Islam menduduki
posisi yang penting karena pembahasan distribusi pendapatan tidak
hanya berkaitan dengan aspek Ekonomi akan tetapi juga berkaitan
dengan aspek sosial dan politik. Dalam Islam telah dianjurkan
untuk melaksanakan zakat, infak dan shadagah dan lain sebagainya.
Islam tidak mengarahkan distribusi pendapatan yang sama rata,
letak pemerataan dalam Islam adalah keadilan atas dasar maslahah,
dimana di antara satu orang dengan orang lain dalam kedudukan
sama atau berbeda, mampu atau tidak mampu bisa saling
menyantuni, menghargai dan menghormati peran masing-masing.

Dalam pengakuan Islam kepemilikan manusia hanya diberi
hak yaitu hanya berwenang untuk memanfaatkan sedangkan
pemilik yang hakiki dan absolut hanyalah Allah SWT. seperti

dalam firman-Nya.
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Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan dia berkehendak menciptakan langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit! Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu” (Q.S Al-Bagarah [2]: 29).

Dalam pemanfaatan yang dilakukan manusia dapat
dilakukan dengan memanfaatkan harta sebagai makanan untuk
kepentingan jasmani juga memanfaatkan ciptaan Allah untuk
memenuhi kebutuhan ruhani, yakni dengan cara memikirkan
kekuasaan Allah melalui ciptaan-Nya. Hal ini dilakukan jika cara
memanfaatkan yang pertama sudah di luar batas kemampuan
manusia. Dengan demikian bahwa pada asalanya seluruh makhluk
di dunia ini boleh dimanfaatkan.

Berdasarkan ayat dan tafsir yang di kemukakan oleh Ahmad
Mustafa dapat disimpulkan bahwa semua sumber daya alam adalah
anugerah dari Allah bagi umat manusia, maka tidak ada alasan
kekayaan sumber daya tersebut terkonsentrasi pada beberapa pihak
saja. Islam menekankan keadilan distributif dan menerapkan dalam
sistem Ekonomi program untuk redistribusi pendapatan dan
kekayaan sehingga setiap individu mendapatkan jaminan standar
kehidupan. Dalam Islam semua orang memiliki hak yang sama

dalam kekayaan yang dimiliki masyarakat.
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2.4 Gaya Hidup

Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang
mencerminkan masalah apa yang sebenarnya ada di dalam alam
pikir pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang
terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen. Nugroho
(2003) mendefinisikan gaya hidup sebagai cara hidup yang
diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas) apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya
(keterkaitan) dan apa yang mereka perkirakan tentang diri mereka
sendiri -dan dunia sekitarnya (pendapat), sedangkan menurut
Mowendan Minor (2002: 282), gaya hidup adalah menunjukkan
bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan
bagaimana mengalokasikan waktu.

Gaya hidup berbeda dengan kepribadian. Gaya hidup
lebihmenunjukkan pada bagaimana individu menjalankan
kehidupan, bagaimana membelanjakan uang, dan bagaimana
memanfaatkanwaktunya. = Kepribadian lebih merujuk pada
karakteristik internal meskipun keduanya merupakan konsep yang
berbeda, namun sebagaikarakteristik psikologi yang melekat pada
individu, keduanya terkait erat. Misalnya konsumen yang memiliki
karakteristik berani mengambilresiko mungkin akan memilih
aktivitas yang spekulatif seperti berspekulasi di pasar modal,
mendaki gunung, atau lainnya, yang inisangat tidak mungkin
dilakukan oleh konsumen yang kurang berani menerima resiko

(Suryani, 2008:73).
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Gaya hidup secara luas diidentifikasikan sebagai cara hidup
yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu
mereka (aktivitas) apa yang mereka anggap penting dalam
lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan
tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya. Gaya hidup
konsumen dipengaruhi oleh pendidikan, pendapatan rumah tangga,
pekerjaan, dan jenis produk dan jasa yang dibeli untuk memainkan
peran mereka. Tingkat pendidikan cenderung mempengaruhi
kegiatan seseorang, kepentingan, pendapat, nilai, dan kepercayaan
(Arumsari dan Alifiana, 2017).

Penelitian Susanto (2013: 1) gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yangdiekspresikan dalam aktivitas, minat, dan
opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup seseorang
dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka
pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia
peduli dengan hal itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang
dirinya sendiri dan juga dunia luar.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, yaitu
bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan
waktu yang dimilikinya. Gaya hidup berbeda dengan kepribadian.
Kepribadian lebih menggambarkan karakteristik terdalam yang ada
pada diri manusia. Sering disebut juga sebagai cara seseorang
berfikir, merasa dan berpersepsi. Walaupun kedua konsep tersebut

berbeda, namun gaya hidup dan kepribadian saling berhubungan.
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Kepribadian merefleksi karakteristik internal dari konsumen, gaya
hidup menggambarkan manifestasi eksternal dari karakteristik

tersebut, yaitu perilaku seseorang(Ningsih, 2010:64-66).

2.4.1 Indikator Gaya Hidup

Sunarto (2009: 93) menjelaskan bahwa gaya hidup atau
lifestyle adalah pola kehidupan seseorang, untuk memahami
kekuatan-kekuatan ini maka kita harus mengukur 3 dimensi dari
gaya hidup tersebut yaitu aktivitas (Activity), Minat (Interest),
Opini (Opinion):

1. Aktivitas(Activity)

Akitivitas adalah mengungkapkan apa yang dikerjakan
konsumen, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa
yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. Walaupun kegiatan ini
biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang dapat

diukur secara langsung, adapun indikator dari Aktivitas adalah:

. Pekerjaan

a
b. Hobi

e

Belanja

o

Olahraga

e. Kegiatan sosial

2. Minat(Interest)
Minat adalah mengemukakan apa minat, kesukaan,
kegemaran, dan prioritas dalam hidup konsumen tersebut, adapun

indikator dari minat adalah:
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a. Makanan

b. Mode

c. Keluarga

d. Rekreasi

3. Pendapat(Opinion)

Pendapat adalah berkisar sekitar pandangan dan perasaan
konsumen dalam menanggapi isu-isu global, lokal oral Ekonomi
dan sosial. Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran,
harapan dan evaluasi, seperti kepercayaan mengenai maksud orang
lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa datang dan
penimbangan konsekuensi yang memberi ganjaran atau
menghukum dari jalannya tindakan alternatif, adapun indikator dari

pendapat adalah:

a. Mengenai diri mereka sendiri
b. Masalah-masalah sosial
c. Bisnis

d. Kualitas Produk

2.4.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Susanto (2013) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang adalah sikap, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi, kelompok
referensi, kelas sosial, keluarga dan kebudayaan. Penjelasan dari

faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Sikap

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek
yang diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara
langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi
oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya.
2. Pengalaman dan pengamatan

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam
tingkal laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya
di masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat
memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat
membentuk pandangan terhadap suatu objek.
3. Kepribadian

Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan
cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap
individu.
4. Konsep diri

Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat
luas untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen
dengan image merek. Bagaimana individu memandang dirinya
akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri
sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku

individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya.
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5. Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan
beberapa contoh tentang motif. Jika motif seseorang terhadap
kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk gaya
hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.
6. Persepsi

Persepsi adalah  proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk

suatu gambar yang berarti mengenai dunia.

2.5 Penelitian Terkait

Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telusuri, ada
beberapa penelitian scjenis yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan berkaitan dengan tema perilaku konsumsi.
Meskipun beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian yang peneliti lakukan, namun juga terdapat perbedaan.

Purwati (2011) melakukan penelitiantentang Perilaku
Konsumsi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
status  sosial Ekonomi = orang = tua, persepsi siswa atas
lingkungannya, dan prestasi belajar Ekonomi terhadap perilaku
konsumsi siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS
SMA se Kota Malang, yang ditentukan dengan teknik Multistage
Random Sampling. Jumlah sampelnya sebanyak 263 siswa yang
ditentukan dengan menggunakan rumus Cochran. Pengumpulan

data dengan menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup,
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yang disebarkan kepada siswa selaku unit analisis. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.Analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa status sosial Ekonomi orang tua
siswa, persepsi siswa atas lingkungannya, dan prestasi belajar
Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi siswa.

Indrianawati  (2015) melakukan penelitian mengenai
Tingkat ~ Konsumsi = Mahasiswa  Program  Pascasarjana
UniversitasNegeri Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1.
Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap tingkat
konsumsi mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya, 2. Menganalisis pengaruh pengetahuan Ekonomi
terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Program Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya, 3. menganalisis pengaruh tingkat
pendapatan dan pengetahuan Ekonomi terhadap tingkat konsumsi
mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.
sampel penelitian ditentukan dengan rumus Slovin dan diperoleh
ukuran sampel sebesar 237 responden, dengan menggunakan teknik
sampling propotional  random  sampling. Metode analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1. Tingkat pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Surabaya, 2. Pengetahuan Ekonomi

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi
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mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Surabaya, 3. Secara
simultan tingkat pendapatan dan pengetahuan Ekonomi mempunyai
pengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Surabaya.

Astuti  (2016) melakukan penelitian tentang Perilaku
Konsumsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi IKIP PGRI
Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mengetahui pengaruh
status sosial Ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa. 2. Mengetahui pengaruh literasi Ekonomi terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa. 3. Mengetahui pengaruh life style
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. 4. Mengetahui pengaruh
status sosial Ekonomi orang tua, literasi Ekonomi dan /ife style
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. Populasi dalam penelitan
ini sebanyak 90 mahasiswa sedangkan sampel yang diambil
sebanyak 45 mahasiswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa status sosial Ekonomi orang tua, literasi Ekonomi dan /ife
style berpengaruh positifterhadap perilaku konsumsi mahasiswa
jurusan pendidikan Ekonomi IKIP PGRI Bojonegoro.

Gumanti, Sari,dan Putri (2017) melakukan penelitian
mengenai Perilaku Konsumsi Guru SD, SMP, DAN SMA di
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan melihat pengaruh pendapatan,

kelompokreferensi, literasi Ekonomi dan sertifikasi guru terhadap
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perilaku konsumsi guru SD, SMP dan SMA diKecamatan Gunung
Talang Kabupaten Solok. Yang menjadi populasi dalam penelitian
ini meliputi seluruhguru SD, SMP dan SMA di Kecamatan Gunung
Talang, penentuan sampel menggunakan metode stratifiedcluster
sampling dengan jumlah responden sebanyak 206 orang. Alat
analisa yang digunakan adalahregresi linear berganda dengan
variabel dummy. Hasil penelitian menunjukkan bahwapendapatan,
kelompok referensi, literasi Ekonomi, sertifikasi guru berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumsi guru SD, SMP dan SMA di
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.

Nurlaila Hanum (2017) juga melakukan penelitian pada
tahun yang samamengenai Perilaku Konsumsi Mahasiswa
Universitas Samudra di Kota Langsa. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Samudra di Kota Langsa dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku konsumsi
mahasiswa UNSAM di Kota Langsa. Data yang digunakan adalah
data perimer yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada
98 orang responden. Data kemudian dianalisis dengan
menggunakan persamaan - regresi - linier sederhana.Sehingga
kesimpulan dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi
mahasiswa UNSAM di Kota Langsa.

Adapun hasil deskripsi penelitian sebelumnya dapat dilihat
pada Tabel 2.1.
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konsumsi

No | Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
1 Purwati Sampel: 263 | Purwati Variabel Variabel
(2011) siswa (2011) Dependen: Independen:
Variabel menemukan | Perilaku Pengaruh
Dependen: bahwa status | Konsumsi Status
Perilaku sosial Metode Sosial
Konsumsi Ekonomi Analisis: Ekonomi
Variabel orang tua | Regresi orang tua,
Independen: siswa, Linear persepsi
Pengaruh persepsi Berganda siswa  atas
Status Sosial | siswa  atas lingkungann
Ekonomi lingkungann ya, dan
orang tua, | ya, dan prestasi
persepsi siswa | prestasi belajar
atas belajar ekonomi
lingkungannya | Ekonomi
, dan prestasi | berpengaruh
belajar positif  dan
ekonomi signifikan
Metode terhadap
Analisis: perilkau
Analisis konsumsi
Regresi Linear | siswa.
Berganda
2 Indrianaw | Sampel: 237 | Indrianawati | Variabel Variabel
ati (2015) | responden (2015) Dependen: Independen:
Variabel menemukan | Tingkat pengetahuan
Dependen: bahwa: Konsumsi ekonomi
Tingkat tingkat Variabel
Konsumsi pendapatan Independen:
Variabel berpengaruh | tingkat
Independen: signifikan pendapatan
tingkat terhadap
pendapatan tingkat
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Peneliti

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

dan
pengetahuan
ekonomi
Metode
Analisis:
Regresi Linear
Berganda

mahasiswa
Program
Pascasarjana
Universitas
Surabaya,
pengetahuan
Ekonomi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
tingkat
konsumsi
mahasiswa
program
Pascasarjana
Universitas
Surabaya,
secara
simultan
tingkat
pendapatan
dan
pengetahuan
ckonomi
mempunyai
pengaruh
nyata
terhadap
tingkat
konsumsi
mahasiswa
program
Pascasarjana
Universitas
Surabaya.

Astuti
(2016)

Sampel: 45
mahasiswa.

Astuti
(2016)
menemukan
bahwa status

Variabel
Dependen:
Perilaku
Konsumsi

Variabel
Independen:
status sosial
ekonomi
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No | Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
Variabel Sosial Variabel Orang tua,
Dependen: ekonomi Independen: | literasi
perilaku orang  tua, | Life style ekonomi.
konsumsi literasi Metode
Variabel ekonomi dan | analisis:
Independen: life style | analisis
status  sosial | berpengaruh | regresi linear
ekonomi positif berganda.
orang tua, life | terhadap
style, literasi | perilaku
ekonomi. konsumsi
Metode mahasiswa
Analisis: jurusan
Analisis pendidikan
Regresi Linear | Ekonomi
Berganda. IKIP  PGRI
Bojonegoro.

4 Gumanti, | Sampel: 206 | Gumanti, Variabel Variabel
Sari, dan | orang Sari, dan | Dependen: Independen:
Putri Variabel Putra (2017) | perilaku Pendapatan,
(2017) Dependen: menemukan | konsumsi kelompok

Perilaku bahwa Variabel referensi,
Konsumsi pendapatan, | Independen: | literasi
Variabel kelompok pendapatan ekonomi
Independen: referensi, Metode dan
Pendapatan, literasi analisis: sertifikasi
kelompok ekonomi, Analisis guru
referensi, sertifikasi Regresi

literasi guru linear

ekonomi dan | berpengaruh | berganda.

sertifikasi signifikan

guru terhadap

Metode perilaku

analisis: konsumsi

Analisis guru SD,

regresi linear | SMP dan

berganda. SMA.
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No | Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
5 Nurlaila | Sampel: 98 | Nurlaila Variabel Metode
Hanum responden Hanum Dependen: analisis:
(2017) . (2017) perilaku Analisis
Variabel menemukan | konsumsi regresi
Dependen: bahwa ) linear
perilaku pendapatan | Variabel sederhana.
konsumsi berpengaruh Independen:
Variabel positif  dan | Pendapatan
Independen: Simiian
pendapatan t.erhadap
tingkat
Metode konsumsi
analisis: mahasiswa
Analisis UNSAM di
regresi linear | Kota
sederhana. Langsa.

Sumber: Data diolah (2019)

2.6 Pengaruh Antar Variabel

2.6.1 Pengaruh Pendapatan dengan Perilaku Konsumsi

Pendapatan adalah hasil yang didapat dengan jalan menjual
faktor-faktor produksi kemudian memperoleh imbalan jasa-jasa
atas pengadaan faktor produksi tersebut dalam bentuk gaji, sewa
tanah, modal kerja, dan sebagainya. Besarnya pendapatan akan
menggambarkan Ekonomi keluarga dalam masyarakat yang dapat
dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu pendapatan rendah,
sedang, dan tinggi (Darmawan, 2008:8-9).

Pendapatan  akan konsumsi,

mempengaruhi  tingkat

masyarakat yang mempunyai pendapatan tinggi mereka akan

cenderung konsumtif untuk membeli barang-barang yang tidak
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penting. Sebaliknya, masyarakat dengan Pendapatan yang
menengah kebawah atau rendah konsumsinya akan relatif rendah
juga. Pada penelitian Giang (2013) menyimpulkan bahwa Tingkat
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap konsumsi. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rinawati dkk (2014) juga
mengatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap
tingkat konsumsi, atau variasi pendapatan mempengaruhi variasi

konsumsi.

2.6.2 Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Konsumsi

Gaya hidup merupakan sesuatu yang tidak akan dapat
dipisahkan dalam kehidupan masyarat karena tanpa disadari
pergaulan, lingkungan, serta kebiasaan orang yang ada disekitar
kita akan sangat mempengaruhi gaya hidup kita. Selain kepribadian
seseorang dan lingkungan yang ada disekitarnya faktor yang sangat
mempengaruhi gaya hidup seseorang adalah penghasilan yang
dimiliki seseorang. Jika pendapatan seseorang banyak maka orang
tersebut memiliki kemampuan untuk membeli barang yang mahal
dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan relatif rendah
(Fadilla, 2017).

Gaya hidup yang cenderung konsumtif adalah pola hidup
seseorang yang ditandai dengan kecenderungan mengkonsumsi
tanpa batas, dan lebih mementingkan faktor keinginan daripada
kebutuhan, serta ditunjukkan dalam pembelian atau penggunaan
produk mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan

fisik.Gaya hidup merupakan salah satu variabel yang
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mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Dalam penelitian
Kanserina (2015) dijelaskan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Sutriati dkk
(2018) juga menemukan hasil yang menyatakan bahwa variabel

gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi.

2.7 Kerangka Berpikir
Adapun Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini

ditampilkan pada gambar 2.1.

Pendapatan
(X1) \
Perilaku
Konsumsi (Y)
Gaya Hidup /
(X2)

Gambar 2.1.
Skema Kerangka Pemikiran

2.8 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
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melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum

jawaban yang empirik (Sugiyono, 2018:64). Adapun hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan Ulee
Kareng Banda Aceh.

2. Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku  konsumsi
masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh.

3. Gaya hidup berpengaruh terhadap - perilaku konsumsi

masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh.



BAB III
METODOLOGI PENELITTIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sugiyono (2018:8)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa

angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

3.2 Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 data,

yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian dimana
sebuah data dihasilkan (Bungin, 2005:132). Sugiyono
(2018:137) menjelaskan juga bahwa data primer merupakan
sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data diperoleh langsung

melalui penelitian studi lapangan (quesioner) dengan cara

35
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meneliti dan mengamati serta mengumpulkan data dan
informasi dari masyarakatdi Kecamatan Ulee Kareng.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk data
yang sudah jadi bukan dari hasil mengumpulkan dan mengolah
sendiri (Pantiyasa, 2013:59). Sementara Sugiyono (2018:137)
menjelaskan bahwa data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari - studi kepustakaan,

dokumentasi, buku panduan dan literatur.

3.3 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini berupa angket atau
kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2018:142).

Angket atau kuesioner penelitian ini diukur dengan
mengunakan skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur
tanggapan atau respon seseorang tentang objek sosial. Langkah-
langkah dalam menyusun skala likert adalah menetapkan variabel
yang akan diteliti, menentukan indikator-indikator yang dapat

mengukur variabel yang akan diteliti dan menurunkan indikator
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tersebut menjadi daftar pertanyaan (Suliyanto, 2009:82). Dalam
penelitian ini peneliti menyediakan alternatif jawaban untuk
variabel pendapatan (Income), gaya hidup (Lifestyle), dan perilaku
konsumsi Islam(Zslamic Consumption Behavior) mulai dari sangat

tidak setuju hingga sangat setuju dengan skor 1 sampai 5.

Tabel 3.1
Skala Likert
No Keterangan (Jawaban) Skor
1 SS = Sangat setuju 5
2 S = Setuju 4
3 | KS = Kurang Setuju 3
4 | TS = Tidak Setuju 2
5 STS = Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2018)

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu population,
yang berarti jJumlah penduduk. Oleh karena itu,populasi penelitian
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek
ini dapat menjadi sumber data penelitian. (Bungin,2013:101).
Sugiyono (2018:115) juga mengartikan populasi sebagai wilayah



63

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kecamatan Ulee Kareng.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sangadji dan Sopiah, 2010:186). Tidak
semua populasi akan diteliti, maka hanya diperlukan sampel yang
bersifat representatif (mewakili) saja. Sugiyono (2018:81)
menjelaskan juga bahwa sampel yaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik = yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu Nonprobability
sampling di mana pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi yang dipilih menjadi sampel. Jenis Nonprobability
sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sampling purposive yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Responden yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah ditentukan berdasarkan kriteria
dewasa atau masyarakat yang berumur > 25 tahun ke atas. Adapun
penentuan jumlah sampel dalam penelitian dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus slovin.

n=— (3.1)

T N.d+1

Keterangan:

n = sampel
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N = populasi
d = nilai 90% (0,1)
n=10.371/{10.371(0.1)*+1}
n=10.371/104,71
n=99,04

Dari hasil perhitungan rumus slovin maka jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 99,04 masyarakat
Kecamatan Ulee Kareng, namun pada saat pengolahan data
terdapat data yang tidak berdistribusi normal maka harus
membuang data outlier, sehingga tersisa 94 responden yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.5 Operasional Variabel Penelitian

Penelitian in1 menggunakan dua variabel, yaitu variabel
dependen dan independen. Dimana yang menjadi variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku Konsumsi (Y),
sedangkan variabel independen adalah Pendapatan (Xi) dan Gaya
Hidup (X2).

1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predikator, antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen atau terikat (Sugiyono, 2018:59). Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah:
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a. Pendapatan (/ncome) sebagai X
Pendapatan merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi
kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah
tangga.

b. Gaya Hidup (Lifestyle) sebagai Xo
Gaya Hidup adalah gambaran tingkah laku, pola dan cara
hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang,
minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan
tentang diri mereka sendiri sehingga membedakan statusnya

dari orang lain dan lingkungan.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:59).
Variabel terikat yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu Perilaku
Konsumsi (Y). Perilaku Konsumsi adalah suatu proses yang
dinamis ditunjukkan dalam bentuk perilaku yang diperlihatkan oleh
konsumen baik perorangan maupun kelompok dalam mencari,
mengevaluasi, membeli, menggunakan dan membuang suatu

produk, jasa dan ide yang di harapkan yang akan memuaskan.
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Tabel 3.2
Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Indikator Skala Pengukuran
2. Gaya Hidup | 1. Kegiatan Likert 1-5
(Lifestyle) sebagai (Activity)
Xa 2. Minat (Interest)

3. Opini(Opinion)
(Sutisna, 2002:145)

3. Perilaku 1. Kebudayaan Likert 1-5
Konsumsi - Islam | 2. Sosial
(Islamic 3. Kepribadian
Consumption 4. Psikologi
Behavior) sebagai | (Fauzia, 2015:186)
Y

Sumber: Data diolah (2019)

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah ukuran seberapa tepat instrumen itu
mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran yang
sesungguhnya ingin  diukur (Mustafa, 2013:164). Bungin
(2005:107) juga menjelaskan bahwa validitas alat ukur adalah
akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun yang dilakukan
berkali-kali dan dimana-mana. Validitas alat ukur sama pentingnya
dengan reliabilitas alat ukur itu sendiri. Ini artinya bahwa alat ukur
harus memiliki akurasi yang baik terutama apabila alat ukur
tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan bobot
kebenaran data yang diinginkan peneliti. Alat ukur yang digunakan

dalam penelitian ini berupa kuesioner. Oleh karena itu, uji validitas
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digunakan untuk melihat apakah kuesioner yang disusun dapat
mengukur objek yang diteliti. Tingkat validasi dapat diukur dengan
cara membandingkan nilai rnwme pada tabel correlations pada total
nilai pearson correlations untuk tiap variabel dengan ryp, dengan
ketentuan untuk degree of freedom (df)=n-2, dimana n adalah jumlah
sampel yang digunakan dan 2adalah variabel independennya, jumlah

sampel (n) dengan tingkat signifikan 0,05 dengan ketentuan sebagai

berikut:

L. Tpjung™>Tanel, berarti analisis tersebut dapat dinyatakan valid

2. Thigng<Iiaber, Derarti analisis tersebut dapat dinyatakan tidak
valid

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan kesesuaian alat ukur dengan yang
diukur, sehingga alat ukur itu dapat dipercaya atau diandalkan.
Untuk mencapai tingkat kepekaan dan tingkat realiabilitas alat ukur
yang diharapkan, maka perlu sebelumnya mengetahui apa yang
akan diukur dan metode pengumpulan data apa yang digunakan
(Bungin, 2005:106). Mustafa (2013:224) menjelaskan juga bahwa
uji reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa
tinggi suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan,
artinya reliabilitas menyangkut Kketepatan (dalam pengertian
konsisten) alat ukur.

Santoso (2010:270) menjelaskan bahwa uji reliabilitas
mengandung pengertian bahwa jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu maka
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suatu angket/kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal.

Pengujian  kehandalan  variabel berdasarkan pengambilan

keputusan:

1. Jika rapha Positif dan rapha>Twbe, maka butir atau variabel
tersebut reliabel.

2. Jika rapha Positif dan rapha<twve, maka butir atau variabel
tersebut tidak reliabel.

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha
lebih besar dari r kritis product moment. Atau bisa menggunakan
batasan dengan kriteria suatu instrumen dikatakan reliabel jika
croncbach’ alpha hitung >0,60 (Sudarmanto,2005:99). Atau
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna

2. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi
3. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat
4. Jika alpha < 50 maka reliabilitas rendah

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Ghozali (2011:160) menjelaskan bahwa uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Metode regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau tidak mendekati normal.

Penelitian ini melakukan uji normalitas data dengan melihat

nilai signifikan di bagian Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-
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Wilkdari dalam tabel Test of Normality. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan nilai signifikan di bagian Kolmogorov-
Smirnov karena data yang diuji lebih besar dari pada 50, jika data
yang diuji lebih kecil dari pada 50 peneliti menggunakan nilai
signifikan di Shapiro-Wilk. Sarjono dan Julianita (2013:64)
menjelaskan bahwa dasar pengambilan keputusan adalah
berdasarkan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk

signifikan > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal.

2. Angka signifikan uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk

signifikan < 0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat
(Sujarweni, 2016:230). Pendeteksian multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilihat melalui nilai folerance dan Variance
Inflation  Factor - (VIF). Suatu  model regresi dikatakan
multikolinearitas apabila nilai tolerance< 0.10 dan nilai VIF > 10.
Penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan melihat

nilai (VIF) pada model regresi.
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians tabel
tidak sama untuk semua pengamat. Jika varians residual suatu
pengamatan kepengamatan yang lain tetap maka disebut
homokedasitas. Model regresi yang baik adalah terjadi
homokedasitas dalam model, atau dengan perkataan lain tidak
terjadi heteroskedastisitas (Sarjono dan Julianita, 2011:53).

Metode uji yang digunakan adalah metode Glejser. Metode
tersebut dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen
dengan nilai absolut residualnya (e) dimana:

1. nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka terjadi gejala
heteroskedastisitas
2. nilai probabilitas signifikan > 0,05, maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear - berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu
pendapatan (X;) dan gaya hidup (X») terhadap variabel dependen
yaitu perilaku konsumsi . (Y) serta mengidentifikasi dimensi
perilaku konsumsi apakah memiliki pengaruh yang kuat dalam
mempengaruhi pendapatan dan gaya hidup masyarakat di
Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh, maka digunakan metode

analisis regresi linear berganda.
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Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y=a+biXi+bbXy+e

Dimana:

Y = Perilaku Konsumsi

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel X
Xi = Pendapatan

b2 = Koefisien regresi variabel X»
X2 = Gaya Hidup

e = Nilai error

3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji Simultan (Uji F)

Untuk hipotesis pertama (Hi) apakah secara bersama-sama
variabel independen (Xi, X2) berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y), digunakan uji bersama-sama dengan langkah
sebagai berikut:

Menentukan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha)

1. Hor : b1 = b2 = 0; pendapatan dan gaya hidup secara bersama-
sama berpengaruh terhadap perilaku konsumsi menurut
persepsi masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam.

2. Hai : Paling sedikit ada satu bi # 0, 1 = 1, 2; pendapatan dan
gaya hidup secara tidak bersama-sama berpengaruh terhadap
perilaku konsumsi menurut persepsi masyarakat dalam

perspektif Ekonomi Islam.
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Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 23
dan memiliki ketentuan sebagai berikut:
1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau Fhitung™> Frabel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau Fhitung< Frabel, maka

Ho diterima dan Ha ditolak.

3.9.2 Uji Parsial (Uji T)

Ghozali (2013: 178) menjelaskan bahwa uji parsial (t)
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung terhadap nilai t tabel dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Jika thitung>ttabel atau probabilitas (signifikansi) > 0,05 makaH,
ditolak dan H, diterima.
2. Jika thitung< ttabel atau probabilitas (signifikansi) < 0,05, maka

H, diterima dan H, ditolak.

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R*)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi dari variabel dependen atau variabel terikat. Koefisien
determinasi juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui

variabel bebas mana yang memiliki efek paling dominan terhadap
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variabel terikat (Ghozali, 2011:97).Nilai koefisien determinasi (R?)
memiliki interval antara O sampai 1. Jika nilai R? semakin
mendekati 1, menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik
atau variabel independen secara keseluruhan dapat menjelaskan
variabel dependen, sedangkan jika nilai R? semakin mendekati 0,
maka berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil Kecamatan Ulee Kareng

Kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan Undang-undang
Nomor 8 (drt) Tahun 1956 sebagai daerah otonom dalam Provinsi
Aceh. Pada awal pembentukannya, Kota Banda Aceh hanya terdiri
atas dua kecamatan, yaitu Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan
Baiturrahman dengan luas wilayah 11,08 Km2.

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1983 tentang
perubahan batas wilayah Kotamadya Dati II Banda Aceh, terjadi
perluasan wilayah Kota Banda Aceh menjadi 61,36 Km2 dengan
penambahan dua Kecamatan baru yakni Kecamatan Syiah Kuala
dan Kecamatan Muraxa. Pada Tahun 2000 dikeluarkan Perda
Nomor 8, dimana Perda tersebut berisi tentang pemekaran Banda
Aceh yang selanjutnya mengalami pemekaran wilayah dari 5
Kecamatan menjadi 9 Kecamatan. Kecamatan Ulee Kareng
merupakan pemekaran dari kecamatan Syiah Kuala dengan luas
wilayah 6,15 Km2 (615,0 Ha), Kecamatan Ulee Kareng memiliki 2
mukim 9 gampong dan 31 dusun. Kemukiman Pouteumeureuhom
dan Kemukiman Simpang tujuh. Pouteumeureuhom terdiri dari
lima Gampong: Pango Raya, Pango Deah, Ilie, Lamteh, Lambhuk.
Simpang tujuh terdiri dari: Ceurih, le Masen Ulee Kareng,
Lamglumpang, Doy.

76
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Banda Aceh
Tahun 2018
No Kecamatan Jumlah Penduduk

1 Meuraxa 20 166
2 Jaya Baru 26013
3 Banda Raya 24 398
3 Baiturrahman 37455
5 Lueng Bata 26 119
6 Kuta Alam 52 645
7 Kuta Raja 13 632
8 Syiah Kuala 37 938
9 Ulee Kareng 26 745

Total 265 111

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, 2019

4.2 Karakteristik Responden

Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh pendapatan
dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi menurut persepsi
masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam. Karakteristik
responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan.
Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini
dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan jumlah pendapatan. Responden dalam penelitian ini

sebanyak 94 masyarakat. Untuk memperjelas karakteristik
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responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai

data responden sebagai berikut ini.

4.2.1 Jenis Kelamin

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
menguraikan dan menggambarkan jenis kelamin responden. Hal ini
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu laki-laki dan
perempuan. Adapun deskripsi profil responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
[Valid  Laki-laki 48 51,1 51,1 51,1
Perempuan 46 48,9 48,9 100,0
Total 94 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan hasil

Tabel

4.2 dapat diketahui

bahwa

responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 48 orang atau

sebanyak 48%

sebanyak 46 orang atau 46%.
4.2.2 Umur

dan responden berjenis kelamin perempuan

Deskripsi responden berdasarkan umur yaitu menguraikan

dan menggambarkan identitas responden berdasarkan usia atau
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umur. Hal ini dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok yang

dapat dilhat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Umur

Umur
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid ~ 25-29 Tahun 54 57,4 57,4 57,4

30-34 Tahun 19 20,2 20,2 71,7

35-39 Tahun 10 10,6 10,6 88,3

40-44 Tahun 4 4,3 4,3 92,6

45-50 Tahun 7 7,4 7,4 100,0

Total 94 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 94
responden yang ada, sebanyak 54 orang atau 54% responden yang
berumur 25-29 tahun, sebanyak 19 orang atau 19% yang berumur
30-34 tahun, sebanyak 10 orang atau 10% responden yang berumur
35-39 tahun, sebanyak 4 orang atau 4% responden yang berumur
40-44 tahun dan sebanyak 7 orang atau 7% responden yang
berumur 45-50 tahun.  Maka dapat disimpulkan bahwa saat
penelitian dilakukan, masyarakat Kecamatan Ulee Kareng

didominasi oleh responden yang berusia 25-29 tahun.
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4.2.3 Pendidikan Terakhir

Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu
menguraikan dan menggambarkan identitas responden berdasarkan
jenjang  pendidikan terakhirnya saat ini. Hal tersebut
dikelompokkan menjadi enam kelompok yang dapat dilhat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 20 21,3 21,3 21,3
D3/S1/S2 74 78,7 78,7 100,0
Total 94 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan Tabel 4.4 mendeskripsikan bahwa dari 94
responden yang ada, sebanyak 20 orang atau 20% responden
berpendidikan terakhir SMA, sebanyak 74 orang atau 74%
responden yang berpedidikan D3/S1/S2. Maka dapat disimpulkan
bahwa saat penelitian dilakukan, masyarakat Kecamatan Ulee
Kareng didominasi oleh responden yang memiliki jenjang

pendidikan terakhir D3/S1/S2.

4.2.4 Pekerjaan
Deskripsi  responden  berdasarkan  pekerjaan  yaitu

menguraikan dan menggambarkan identitas responden berdasarkan
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pekerjaannya saat ini. Hal tersebut dikelompokkan menjadi lima

kelompok yang dapat dilhat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Deskripsi Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Pegawai Swasta 10 10,6 10,6 10,6
Pegawai Negeri 14 14,9 14,9 25,5
Wiraswasta 50 53,2 53,2 78,7
Buruh 4 4,3 4,3 83,0
Lainnya 16 17,0 17,0 100,0

Total 94 100,0 100,0

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 94
responden yang ada, sebanyak 10 orang atau 10% responden
bekerja sebagai Pegawai Swasta, sebanyak 14 orang atau 14%
responden yang pekerjaannya adalah Pegawai Negeri, sebanyak 50
orang atau 50% responden yang bekerja sebagai wiraswasta,
sebanyak 4 orang atau 4% responden sebagai buruh dan sebanyak
16 orang atau 16% responden yang bekerja selain yang tersebut
diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa saat penelitian dilakukan,
jenis pekerjaan masyarakat Kecamatan Ulee Kareng sebagai
responden didominasi oleh responden yang bekerja sebagai

wiraswasta.
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4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk menguji validitas dan reliabilitas, penulis
menggunakan analisis dengan aplikasi komputer SPSS 23, berikut

hasil pengujiannya.

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Untuk tingkat validitas dilakukan uji
signifikan dengan membandingkan nilai rhiune dengan nilai reabel,
dimana untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 94-2 atau
df=92 dengan alpha 0,05 didapat rwbel sebesar 0,2028. Jika rhiwng
(untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom pearson
correlation) lebih besar dari rwper dan r positif, maka butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini adalah hasil yang
diberikan kepada 94 reponden dengan memberikan 20 butir
pertanyaan yang dibagi menjadi 3 variabel utama yaitu variabel
pendapatan (X;) sebanyak 5 butir pertanyaan, variabel gaya
hidup(X2) sebanyak 8 butir pertanyaan, dan variabel perilaku
konsumsi (Y) sebanyak 5 butir pertanyaan. Hasil uji validitas untuk

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
. Item Pearson
No Variabel Pertanyaan Correlation r tabel Keterangan
X2.1 0,665 0,202 Valid
X2.2 0,584 0,202 Valid
X2.3 0,804 0,202 Valid
1 Gaya Hidup X2.4 0,694 0,202 Valid
(X2) X2.5 0,796 0,202 Valid
X2.6 0,234 0,202 Valid
X2.7 0,705 0,202 Valid
X2.8 0,543 0,202 Valid
Y1 0,707 0,202 Valid
Y2 0,737 0,202 Valid
Perilaku
2 Konsumsi Y3 0,736 0,202 Valid
(Y) .
Y4 0,762 0,202 Valid
Y5 0,708 0,202 Valid

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Hasil output SPSS pada Tabel 4.6 diperoleh data yang
menyatakan bahwa dari 20 item pertanyaan yang diberikan kepada
94 ‘responden ditemukan nilai rhiwng (dilihat dari nilai pearson
correlation) lebih besar dari nilai ripel yang berarti bahwa seluruh

item pertanyaan dinyatakan valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur

yang sama. Alat ukur yang akan digunakan adalah cronbach’s
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alpha melalui program komputer SPSS versi 23. Reliabilitas suatu
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpha> 0,60.
Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
. Item Cronbach’s
No Variabel Pertanyadn Alpha Keterangan
X2.1 0,727 Reliabel
X2.2 0,734 Reliabel
X2.3 0,717 Reliabel
. Gaya Hidup X2.4 0,731 Reliabel
(X2)
X2.5 0,716 Reliabel
X2.6 0,764 Reliabel
X2.7 0,727 Reliabel
X2.8 0,740 Reliabel
Y1 0,753 Reliabel
Y2 ~
Perilaku 0,751 Reliabel
2 Konsumsi Y3 0,753 Reliabel
¥) Y4
0,750 Reliabel
Y5 0,759 Reliabel

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan

demikian seluruh variabel dapat dinyatakan reliabel.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel
dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan ketentuan:
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual berdistribudi
normal.
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak
berdistribudi normal.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
IN 94
[Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,90527450
Most Extreme Absolute ,066
Differences Positive ,066
Negative -,062
Test Statistic ,066
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Dari hasil Tabel 4.8 Uji Normalitas dilakukan dengan
menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov, nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,066 dan nilai signifikan sebesar 0,200 atau lebih
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besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat
(Sujarweni, 2016:230). Pendeteksian - multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilihat melalui nilai 7olerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan
multikolinearitas apabila nilai Tolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10.
Penelitian ini akan dilakukan uji multikolinieritas dengan melihat
nilai (VIF) pada model regresi.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Cocfficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 27,964 1,215 23,009 ,000]
total_x1 2,020E+7 ,000, ,119] 2,258,012 ,989| 1,011
total x2 ,190] ,043 ,419] 4,443,000 ,989] 1,011

a. Dependent Variable: total y
Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).
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Dari hasil tersebut dapat dilihat dari nilai 7olerance pada
semua variable X > 0,10 ( X; = 0,989 ; X, = 0,989 ) maka data
tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Dan hasil perhitungan VIF
pada semua variable X < 10 (X; = 1,011 ; X> =1,011), maka antara
nilai Tolerance ataupun VIF sama-sama menunjukkan hasil

diantara variable sama-sama tidak terjadi multikolinearitas.

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa
varians dari setiap variabel sama untuk semua pengamatan. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
terjadi homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi
heteroskedastisitas (Sarjonodan Julianita, 2011). Metode uji yang
digunakan adalah metode Glejser. Metode tersebut dilakukan
dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut

residualnya (e) dimana:

1. nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka terjadi gejala

heteroskedastisitas

2. nilai probabilitas signifikan > 0.05, maka tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas
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Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,428 _,689 -,621 ,536
total_x1 1,708E+7 ,000 ,188 1,876 ,064
total x2 ,053 ,024 ,221 2,201 ,070

a. Dependent Variable: Abs Res
Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Dari Tabel 4.11menunjukkan bahwa nilai signifikan dari
setiap variable (X; = 0,064 ; X> = 0,070) lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disumpulkan bahwa tidak terjadi = gejala
heterokedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal

dapat terpenuhi.

4.5 Uji Analisis Linear Berganda

Regresi linear bergandainidipergunakanuntukmengukurarah
dan besarpengaruhantara variable bebas X (pendapatan), X, (gaya
hidup) denganvariable terikatyaitu perilaku konsumsi (Y)

masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng.
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Tabel 4.11
Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,964 1,215 23,009 ,000
total x1 2,020E+7 ,000 ,119 2,258 ,012
total x ,190 ,043 ,419 4,443 ,000

a. Dependent Variable: total y
Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan Tabel 4.11 yang diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan program SPSS maka diperoleh

persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =a+biXit biXote (4.1

Y =27,964 + 2,020E+7X:+ 0,190X> + ¢ (4.2)
Dapat dilihat nilai konstan sebesar 27,964 yang artinya jika
pendapatan dan gaya hidup dianggap konstan maka akan

menurunkan perilaku konsumsi sebesar 2796,4%.

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda di atas
memberikan pengertian bahwa:

a. Koefisien regresi Xi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumsi. Nilai by sebesar 2,020E+7, berarti
apabila variabel pendapatan mengalami peningkatan sebesar 1
satuan diperkirakan akan meningkatkan perilaku konsumsi (Y)

masyarakat Kecamatan Ulee Kareng sebesar 2,020E+7 dengan
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asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap. Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyak
pendapatan maka akan semakin meningkatkan perilaku
konsumsi masyarakat.

b. Koefisien regresi X» berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumsi. Nilai by sebesar 0,190, berarti
apabila variabel gaya hidupmengalami peningkatan sebesar 1
satuan diperkirakan akan meningkatkan perilaku konsumsi (Y)
masyarakat Kecamatan Ulee Kareng 0,190 dengan asumsi
bahwa semakin meningkatnya gaya hidupmaka akan

meningkat pula perilaku konsumsinya.

4.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas pada wvariabel terikat. Untuk
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima atau ditolak maka akan dilakukan pengujian hipotesis

dengan menggunakan Uji F, Uji T dan Uji R?sebagai berikut:

4.6.1 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabe
lindependen (X) secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi
variabel dependen (Y). Jika signifikan dibawah 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variable dependen.

Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 84,276 2 42,138 | 11,358 ,000P
Residual 337,597 91 3,710
Total 421,872 93

Sumber: data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan Tabel 4.12 ditampilkan hasil Uji F yang dapat
dipergunakan = untuk  memprediksi  aspek-aspek  variabel
pendapatan(X;) dan gaya hidup (X3) terhadap perilaku konsumsi
(Y). Perbandingan Fhitung dengan Fupel didapat hasil 11,358>3,10,
yang diperoleh dari dfl = K-1 maka dfl = 3-1=2 dan df2= n-k
maka 94-3=91 (dimana k adalah jumlah variabel bebas maupun
terikat dan n adalah jumlah sampel). Karena nilai Fhiwng > Fiabel
(11,358>3,10) dan besarnya sig 0,000< 0,05, maka hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel independen (pendapatan dan gaya hidup) berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (perilaku konsumsi).

4.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat hubungan antara variabel dependen dengan
independen atau sebaliknya sejauh mana kontribusivariabel
independen mempengaruhi. Hasil uji koefisien determinasi (R?)

dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 4472 ,200 ,182 1,92610

Constant), total x, total x1

Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2019).

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,200. Hal ini berarti 20% variabel
dependen berupa perilaku konsumsi dapat dipengaruhi oleh
variabel independen yaitu pendapatan dan gaya hidup, sedangkan
sisanya sebesar 80% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

disertakan dalam model penelitian ini.

4.6.3Uji T (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen atau bebas (X) yang dimasukkan dalam model regresi
secara individual mempengaruhi variabel dependen atau terikat
(Y). Apabila nilai signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahan
(alpha) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan apabila
nilai sig. lebih besar dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Adapun hasil Uji t dapat dilihat pada
Tabel 4.14.
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Tabel 4.14
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,964 1,215 23,000 ,000
total_x1 2,020E+7 ,000 119 2258|012
total x ,190 ,043 A19 4443 000

Sumber: data primer diolah oleh SPSS (2019).
Berdasarkan pada Tabel 4.14 diketahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen secara parsial (individual)

terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1. Pengaruh pendapatan (X1) terhadap perilaku konsumsi(Y)
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui nilai signifikan sebesar
0,012 yang berarti 0,012 <0,05, t hitung pendapatan sebesar2,258
dan t tabel sebesar 1,986, maka perbandingan t hitung dengan t
tabel didapatkan hasil 2,258> 1,986 atau t hitung > t tabel. Jadi
variabel pendapatan (X;) secara parsial berpengaruh terhadap
perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda

Aceh.

2. Pengaruh gaya hidup (X2) terhadap perilaku konsumsi (Y)
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui nilai signifikan sebesar

0,000 yang berarti 0,000 < 0,05,t hitung gaya hidup sebesar 4,443

dan t tabel sebesar 1,986, maka perbandingan t hitung dengan t
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tabel didapatkan hasil 4,443> 1,986 atau t hitung > t tabel. Jadi
variabel gaya hidup (X:z) secara parsial berpengaruh terhadap
perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda

Aceh.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan maka secara

keseluruhan pembahasan hasil penelitian ini sebagai berikut:

4.7.1 Pengaruh Pendapatan Secara Parsial Terhadap Perilaku
Konsumsi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan Tabel 4.14dapat diketahui bahwa pendapatan
memiliki nilai thiung sebesar 2,258 dan lebih besar dari tiaver (1,986).
Perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan yang
ditentukan sebesar 0,05 adalah 0,012< 0,05. Dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku konsumsi.

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.11
dapat dilihat bahwa pendapatan memiliki pengaruh sebesar
2,0220E+7 terhadap perilaku konsumsi. Hal ini berarti jika
pendapatan mengalami peningkatan sebesar 1 satuan diperkirakan
akan meningkatkan perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan
Ulee Kareng sebesar 2,0220E+7dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. Dapat disimpulkan
bahwa perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng

Banda Aceh dipengaruhi oleh pendapatan.
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Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gumanti, Sari, dan Putri (2017), yang menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat
pendapatan maka akan memberikan pengaruh terhadap perubahan
perilaku konsumsi.

4.7.2 Pengaruh Gaya Hidup Secara Parsial Terhadap
Perilaku Konsumsi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi
Islam

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa gaya hidup
memiliki nilai thiwng sebesar 4,443 dan lebih besar dari t tabel
(1,986). Perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat
kesalahan yang ditentukan sebesar 0,05 adalah 0,000< 0,05. Dari
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku konsumsi.

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.11
dapat dilihat bahwa gaya hidup memiliki pengaruh sebesar 0,190
terhadap perilaku konsumsi. Hal ini berarti jika gaya
hidupmengalami peningkatan sebesar 1 satuan diperkirakan akan
meningkatkan perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan Ulee
KarengBanda Aceh sebesar 0,190 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. Dapat disimpulkan
bahwa perilaku konsumsi masyarakat Kecamatan Ulee Kareng

berpengaruh positif terhadapgaya hidup.



96

Temuan ini didukung oleh penelitian Astuti (2016)
menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap

perilaku konsumsi.

AR-RANIRY
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BABV
PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya,
serta hasil pengujian hipotesis yang didapat dari tiap-tiap variabel
di penelitian ini. Bagian pertama menjelaskan hasil penelitian yang
diperoleh selama penelitian. Bagian kedua menjelaskan
keterbatasan yang ditemukan selama melakukan penelitian, dan
bagian akhir merupakan saran yang diberikan peneliti untuk pihak

praktisi dan akademis.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah
dilakukan mengenai pengaruh pendapatan dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumsi masyarakat dalam perspektif Ekonomi Islam,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendapatan dan gaya hidup secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumsi masyarakat di Kecamatan
Ulee Kareng Banda Aceh.

2. Pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi
masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh.

3. Gaya hidup berpengaruh positifterhadap perilaku konsumsi

masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh.
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5.2 Saran

Meskipun peneliti telah menyusun penelitian ini dengan

sebaik-baiknya namun pasti terdapat kekurangan dalam penelitian

ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

diambil, maka saran yang diberika peneliti sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada masyarakat agar lebih memperhatikan lagi
perilaku konsumsinya agar dapat sesuai dengan fondasi ajaran
agama Islam yang benar dan lebih terbuka pikirannya dengan

menambah wawasan mengenai perilaku konsumen .

. Diharapkan kepada para konsumen Muslim untuk memahami

lebih dalam lagi tentang perilaku konsumen yang sesuai dengan
ajaran agama Islam agar tidak menimbulkan kerugian bagi para
konsumen dan tidak hanya mengejar keinginan semataagar
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan bukan

keingginan yang ingin dipenuhi.

. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah

jumlah variabel penelitian agar dapat menghasilkan gambaran
yang lebih bagus mengenai masalah penelitian yang akan
diteliti. Dan untuk data-data yang terkumpul untuk setiap
konstruk sebaiknya ditambah dengan teknik wawancara agar

data yang didapatkan lebih terperinci dan lebih mendalam.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER

PENGARUH PENDAPATAN DAN GAYA HIDUP
TERHADAP PERILAKU KONSUMSI MENURUT
PERSEPSI MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM
(Studi di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh)

KepadaYth:
Bapak/Ibu/Saudara/i
Masyarakat Ulee Kareng Banda Aceh

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan pelitian yang dilakukan dalam
penyusunan tugas akhir berupa skripsi pada Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, maka dengan kerendahan hati
peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi
angket berikut dengan jawaban yang sejujurnya. Peneliti
bertanggung  jawab  penuh  atas  kerahasiaan = jawaban
Bapak/Ibu/Saudara/i.

Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan
terimakasih.

Hormat saya,

(Risnawati)



Identitas Responden

NaAMA: oo (boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin:

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan

Umur:

[ ]25-29 tahun

[ ]30-34 tahun

[ ]35-39tahun

[ ]40-44 tahun

[ ]145-50 tahun
Tingkat pendidikan :
[ 1SD/MI

[ ]1SLTP/MTS

[ 1SLTA/MA

[ ]1D3/S1/S2

[ ]Lainnya

Jenis pekerjaan anda:
[ ] Pegawai Swasta

[ ] PegawaiNegeri

[ ] Wiraswasta

[ ]Buruh

[ ] Lain-lain

Berapakah jumlah penghasilan perbulan ?
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B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) seberapa tingkat persetujuan Anda terhadap
pertanyaan-pertanyaan berikut. Jawaban yang tersedia berupa

skala Likert yaitu antara 1-5 yang mempunyai arti:

Keterangan Simbol Pelfgll(:ll(ll?ran
Sangat Tidak Setuju STS 1
Tidak Setuju TS 2
Netral N 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

Gaya Hidup (X2)

Pilihan Jawaban
ST | TS | N S | SS

No | Pertanyaan/Pernyataan

Anda selalu mengutamaka
1 | penggunaan pakaian yang
sesuai dengan ketentuan

syariah
2 Anda selalu terarik
mencoba dan

mengkonsumsi ~ makanan
yang halal disetiap rumah
makan yang di
rekomendasikan teman

3 Anda sangat betah untuk
menghabiskan  waktu di
warung kopi yang
menyediakan dan  dekat
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dengan tempat ibadah

Anda selalu memperhatikan
logo atau label halal pada
kemasan sebelum membeli
suatu barang

Anda selalu tertarik dengan
pakaian syar’i terbaru yang
sedang trend

Anda selalu melihat merek
dan model sebelum
membeli pakaian

Anda selalu tertarik dengan
iklan produk halal dan ingin
membelinya

Anda selalu mengutamakan
produk dengan merek yang
sudah terkenal

Perilaku Konsumsi Islam (Y)

Pilihan Jawaban

No Pertanyaan/Pernyataan
STS {TS [N [S |SS

1 Anda mengetahui perilaku
konsumsi  secara - Islami
(Halal, tidak berlebihan,
tidak memaksa kehendak)

2 Anda memahami bahwa
konsumsi yang anda
lakukan harus  memiliki
manfaat materil dan
spiritual

3 Anda menyadari bahwa
konsumsi yang anda
lakukan harus
dipertanggungjwabkan

kepada Allah
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Anda mengetahui dengan
jelas bahwa dalam islam
dilarang melakukan
konsumsi secara berlebihan

Anda mengetahui bahwa
konsumsi yang anda
lakukan bagian dari sarana
ibadah anda kepada Allah
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Lampiran 2. Tabulasi Data Responden

Jenis Pendidikan Jumlah
No Kelamin Umur Terakhir Pekerjaan Pen%;l(a)silan
1
30-34 Pegawai
1 Perempuan tahun D3/S1/S2 Swasta 3000000
40-44
2 Laki-laki tahun D3/S1/82 Lainnya 4000000
25-29
3 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 3000000
25-29
4 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1000000
35-39
5 Laki-laki tahun SMA Lainnya 3800000
25-29 Pegawai
6 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Swasta 2000000
25-29
7 Perempuan tahun D3/S1/S2 Lainnya 1500000
45-50
8 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 5000000
45-50 Pegawai
9 Laki-laki tahun D3/S1/82 Negeri 4000000
25-29
10 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Lainnya 1000000
25-29
11 Perempuan tahun D3/S1/82 Lainnya 1000000
30-34 Pegawai
12 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Negeri 3800000
35-39
13 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 3000000
25-29
14 Laki-laki tahun SMA Buruh 2000000
25-29
15 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2000000
25-29 Pegawai
16 Perempuan tahun D3/S1/S2 Swasta 4000000
25-29
17 Laki-laki tahun D3/S1/82 Lainnya 2000000
25-29 Pegawai
18 Perempuan tahun D3/S1/82 Swasta 2000000
25-29
19 Perempuan tahun D3/S1/S2 Lainnya 2500000
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Jenis Pendidikan Jumlah
No Kelamin Umur Terakhir Pekerjaan p en%;l(a)silan
1

30-34

20 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 4500000
25-29

21 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2000000
25-29

22 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 2500000
40-44 Pegawai

23 Laki-laki tahun D3/81/82 Negeri 5000000
35-39

24 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 3000000
35-39 Pegawai

25 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Swasta 4000000
30-34

26 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 4500000
25-29

27 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2500000
25-29

28 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 4000000
30-34 Pegawai

29 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Negeri 3400000
30-34 Pegawai

30 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Negeri 3000000
25-29

31 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 3500000
25-29

32 Perempuan tahun D3/S1/82 Wiraswasta 2500000
25-29

33 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1250000
30-34

34 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 5000000
25-29

35 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 3500000
25-29

36 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2500000
25-29

37 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1250000
30-34

38 Perempuan tahun D3/S1/82 Wiraswasta 4000000
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Jenis Pendidikan Jumlah
No Kelamin Umur Terakhir Pekerjaan p en%;l(a)silan
1

25-29

39 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2500000
25-29

40 Perempuan tahun D3/S1/S2 Buruh 2500000
35-39

41 Perempuan tahun D3/S1/82 Wiraswasta 4200000
25-29

42 Perempuan tahun D3/S1/82 Wiraswasta 3000000
25-29

43 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1000000
35-39

44 Laki-laki tahun SMA Lainnya 1000000
25-29

45 Perempuan tahun D3/S1/82 Lainnya 1500000
45-50

46 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 5000000
45-50 Pegawai

47 Perempuan tahun D3/S1/S2 Negeri 4000000
30-34

48 Laki-laki tahun D3/S1/82 Pegawai Negeri 4000000
25-29

49 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 3000000
25-29

50 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1000000
30-34

51 Laki-laki tahun SMA Lainnya 5000000
25-29

52 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Pegawai Swasta 3000000
25-29

53 Perempuan tahun D3/S1/S2 Lainnya 1500000
45-50

54 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 5000000
45-50

55 Perempuan tahun D3/S1/82 Pegawai Negeri 4000000
30-34

56 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 4000000
25-29

57 Perempuan tahun D3/S1/82 Lainnya 1000000
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Jenis Pendidikan Jumlah
No Kelamin Umur Terakhir Pekerjaan p en%;l(a)silan
1
25-29
58 Perempuan tahun D3/81/82 Lainnya 1000000
30-34
59 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 3800000
25-29
60 Perempuan tahun D3/S1/S2 Lainnya 1000000
30-34
61 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 2500000
25-29
62 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Pegawai Swasta 2800000
25-29
63 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Swasta 2100000
25-29
64 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 2500000
35-39
65 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 3000000
25-29
66 Laki-laki tahun SMA Buruh 2000000
25-29
67 Perempuan tahun D3/S1/82 Wiraswasta 3000000
25-29
68 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Swasta 4000000
25-29
69 Perempuan tahun D3/S1/S2 Lainnya 2000000
25-29
70 Perempuan tahun D3/S1/82 Lainnya 2000000
30-34
71 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 4500000
25-29
72 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2000000
25-29
73 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 2500000
40-44
74 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 5000000
35-39
75 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 3000000
40-44
76 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 4500000
25-29
77 Perempuan tahun SMA Wiraswasta 2000000
25-29
78 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 4500000
25-29
79 Laki-laki tahun D3/S1/82 Wiraswasta 6000000
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Jenis Pendidikan Jumlah
No Kelamin Umur Terakhir Pekerjaan p en%;l(a)silan
1
35-39
80 Perempuan tahun D3/81/82 Pegawai Swasta 4000000
30-34
81 Laki-laki tahun D3/S1/82 Wiraswasta 4500000
25-29
82 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2500000
25-29
83 Perempuan tahun D3/81/82 Wiraswasta 4000000
30-34
84 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 3400000
30-34
85 Perempuan tahun D3/S1/S2 Pegawai Negeri 3000000
30-34
86 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 5000000
25-29
87 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 3500000
25-29
88 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 2500000
25-29
89 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 1250000
30-34
90 Perempuan tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 4000000
25-29
91 Laki-laki tahun D3/S1/82 Wiraswasta 2500000
25-29
92 Perempuan tahun D3/S1/S2 Buruh 2500000
35-39
93 Laki-laki tahun D3/S1/S2 Wiraswasta 4200000
45-50
94 Laki-laki tahun SMA Wiraswasta 5000000
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Gaya Hidup (X2)

TOTAL

23

28

34
24
28

29

22

19
18
19
19
22
25

35

19
25

25

27

25

24
27

21

27

31

19
35
29

26

29

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

No

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
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TOTAL

31

25

29

29

24
34

28

24
24
28

23

34
24
28

29

22

19
18
19
19
21

23

24
22
30
27

34
21

32

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

No

30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
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TOTAL

30
32
27

31

31

24
31

36
27

29

27

26

31

29

30
28

34
30
27

28

29

25

27

30
34
36
27

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

X2,

No

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88

&9
90
91

92

93

94
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Perilaku Konsumsi (Y)

TOTAL Y

23

22
25

23

25

24
25
25

25

25
25

21

24
22
25

24

19
25

24
23

24
22
21

23

22
24
24
23

20
21

YS

Y4

Y3

Y2

Y1

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
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TOTALY

21

20
21

23

21

21

24
24
22
20
24
20
23

23

22

22
23
23

25
23

25

24
25

25

25

25

25

25

21

24
24
20

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No

31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
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TOTALY

25
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Lampiran 3. Hasil Pengolahan Data

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Variabel Gaya Hidup
Correlations
Total
x2.1 | x2.2 | x23 | x24 | x2.5 | x2.6 | x2.7 | x2.8
x2.1 Pearson
11,315,491 |,369™ | ,492** | ,185],389™ | ,065|,665""
Correlation
Sig. (2-
,002| ,000| ,000( ,000]| ,074| ,000| ,535] ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
x2.2 Pearson I
) 15" 11,349,337 |,379" | -,078| ,177] ,239"|,584"™"
Correlation
Sig. (2-
,002 ,001| ,001| ,000| ,454| ,087| ,020]| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
x2.3 Pearson
}01*" | ,349"" 11,498 |,626™ | ,2477|,549™"|,329"" |,804""
Correlation
Sig. (2-
,000:|,001 ,0001 ,000| ,017| ,000] ,001( ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2.4 Pearson Kok ok Kok ok ok ok ok
697 |,337°" | ,498 1],515 -,014 1,405 |,399™ |,694
Correlation
Sig. (2-
,000| ,001 | ,000 ,0001 ,891| ,000| ,000] ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
XZ.S Pearson Kok Kok ok Kk * ok ok ok
}927 1,379" | ,626™ | ,515 1] ,2197],516™|,269™" [,796
Correlation
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Sig. (2-
,000 ,000] ,000( ,000 ,034] ,000[ ,009| ,000
tailed)
N| %4 94 94 94 94 94 94 94 94
x2.6 Pearson
185 -,078 | ,2477| -,014] ,219” 1| ,048] -,096 | ,234"
Correlation
Sig. (2-
074 4541 ,017| .,891] ,034 ,6431 ,360| ,023
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
x2.7 Pearson
) 89™ | ,1771,549™ |,405™ | ,516™ | ,048 11],486™ [,705™
Correlation
Sig. (2-
,000| ,087 ,000| ,000| ,000| ,643 ,000| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
X2'8 PearSOn * sk sk sk sk sk
,065 | ,2397 1,329,399 | ,269 -,096 | ,486 11,543
Correlation
Sig. (2-
L5350 ,020 .,001| ,000| ,009 | .,360] ,000 ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total X2 Pearson
65,584 |,804™" |,694™ | ,796" | ,2347|,705*" | ,543™" 1
Correlation
Sig. (2-
,000] ,000f .,000f .,000| ,000(| ,023] ,000| ,000
tailed)
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94

Lis significant at the 0.01 level (2-tailed).

is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Item-Total Statistics
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Cronbach's Alpha
Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
x2.1 50,1915 76,866 ,597 727
x2.2 50,4681 77,563 497 734
x2.3 50,5745 75,494 765 17
x2.4 50,3191 78,542 ,645 731
x2.5 50,6702 75,105 ,753 ,716
x2.6 49,6277 86,279 ,170 ,764
x2.7 50,6064 77,639 652 727
x2.8 50,6277 79,720 466 ,740
Total X2 26,8723 22,156 1,000 ,789
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
757 9
b. Variabel Perilaku Konsumsi
Correlations
TOTA
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 LY
Y1 Pearson
1] 540 301 | 345" ,319"| 707"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,002 ,000
N 94 94 94 94 94 94
Y2 Pearson
,540™ 1,398 ,395™| 3217 ,737*
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 94 94 94 94 94 94
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Y3 Pearson *k *k % *k %
,301 ,398 1] ,550 468 ,736
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94
Y4 Pearson
,3457 | ,395™ | ,550™ 1| ,532"| ,762*
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94
Y5 Pearson
3197 | 3217 4687 532" 1| ,708*
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,000 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94
TOTAL_ Y Pearson
JO7T°% [ 737 | 736 | 7627 708" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 94 94 94 94 94 94
L is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Item Deleted
Y1 40,1064 14,677 ,618 ,753
Y2 40,3085 14,753 ,602 751
Y3 39,9149 14,874 ,664 ,753
Y4 39,9468 14,825 ,698 ,750
Y5 40,0213 15,161 ,635 759
TOTAL Y 22,2553 4,536 1,000 ,779
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
787 6




a.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 94
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,90527450
[Most Extreme Differences Absolute ,066
Positive ,066
Negative -,062
Test Statistic ,066
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 23,00
27,964 | 1,215 ,000
9
jumlah_x1 2,020E+7 | ,000 ,119( 2,258 | ,012 ,989 [ 1,011
total x2 ,190 | ,043 ,419 | 4,443 1 ,000 ,989 [ 1,011

a. Dependent Variable: total y




¢. Uji Heterokedastisitas
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,428 ,689 -621 536
jumlah x1 1,708E+7 ,000 ,188 1,876 ,064
total x2 ,053 ,024 221 2,201 ,070

a. Dependent Variable: Abs_Res

3. Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 27,964 1,215 23,009 ,000
jumlah_x1 2,020E+7 ,000 ,119 2,258 ,012
total x2 ,190 ,043 A19 4,443 ,000

a. Dependent Variable: total y

4. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 84,276 2 42,138 11,358 ,000P
Residual 337,597 91 3,710
Total 421,872 93

a. Dependent Variable: total y
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b. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 27,964 1,215 23,009 ,000
jumlah_x1 2,020E+7 ,000 ,119 2,258 ,012
total x2 ,190 ,043 419 4,443 ,000

a. Dependent Variable: total y

¢. Uji Determinasi (R2)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  |Adjusted R Square Estimate
1 4470 ,200 182 1,92610

a. Predictors: (Constant), total x2, jumlah x1



